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Reflect, Recite, Reviewuntuk Meningkatkan 
Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa pada 
TemaOrgan Gerak Hewan dan Manusiadi Kelas V 
Madrasah Ibtidaiyah Khoiru Ummah Pekanbaru 
 
 Tujuan penelitian ini adalah mengetahui peningkatan keterampilan 
membaca pemahaman siswa melalui penerapan metode preview, question, read, 
reflect, recite, review dikelas V. Madrasah Ibtidaiyah Khoiru Ummah Pekanbaru. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya Keterampilan Membaca 
Pemahaman siswa. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek 
dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V. Madrasah Ibtidaiyah Khoiru 
Ummah Pekanbaru. Objek dalam penelitian ini adalah metode preview, question, 
read, reflect, recite, review dan keterampilan membaca pemahaman siswa. 
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali 
pertemuan. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi, tes, 
dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu analisis deskriptif dengan persentase. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa penerapan 
metode preview, question, read, reflect, recite, review dapat meningkatkan 
keterampilan membaca pemahaman. Hal ini diketahui sebelum tindakan diperoleh 
nilai keterampilan membaca pemahaman siswa rata-rata mencapai 48,94 dengan 
kategori Tidak Mampu. Kemudian setelah dilakukan tindakan pada siklus I, hasil 
yang diperoleh meningkat rata-rata menjadi 70,29 dengan kategori Mampu dan 
pada siklus II rata-rata menjadi 84,41 dengan kategori Mampu.  
 
 
Kata Kunci: Metode Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review 






Ririn Humairah, (2020): The Implementation of Preview, Question, Read, 
Reflect, Recite, Review Method in Increasing 
Student Reading Comprehension Skill on Animal 
and Human Organ Theme at the Fifth Grade of 
Islamic Elementary School of Khoirun Ummah 
Pekanbaru 
 This research was instigated by the low of student reading comprehension 
skill.  This research aimed at knowing the increase of student reading 
comprehension skill through the implementation of Preview, Question, Read, 
Reflect, Recite, Review method at the fifth grade of Islamic Elementary School of 
Khoirun Ummah Pekanbaru.  It was a classroom action research.  The subjects of 
this research were a teacher and 17 of the fifth-grade students at Islamic 
Elementary School of Khoirun Ummah Pekanbaru.  The objects were Preview, 
Question, Read, Reflect, Recite, Review method and student reading 
comprehension skill.  This research was conducted for two cycles, every cycle 
comprised two meetings.  Observation, test, and documentation were the 
techniques of collecting the data.  The technique of analyzing the data was 
descriptive analysis with percentage.  Based on the research findings and data 
analyses, the implementation of Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review 
method could increase reading comprehension skill.  It could be stated that the 
mean score of student reading comprehension skill before the action was 48.94, 
and it was on incapable category.  After the action in the first cycle, the mean 
increased to 70.29, and it was on able category.  The improvement was done in 
the second cycle, the mean was 84.41, and it was on able category.  It could be 
concluded that the implementation of Preview, Question, Read, Reflect, Recite, 
Review method could increase reading comprehension skill on Animal and 
Human Organ theme at the fifth grade of Islamic Elementary School of Khoirun 
Ummah Pekanbaru. 















والسؤال والقراءة والتأمل والتالوة المعاينة طريقة : تطبيق  (0202) اء،ريرين حمير 
حول  التالميذلدى الفهم قراءة  ةوالمراجعة لتحسين مهار 
ع أجهزة الحركة البشرية والحيوانية في الفصل الخامس و موض
 بكنبارو اإلسالمية بتداييةة االمدرسة خير أمب
ى حتسن مدمعرفة الفهم ادلنخفضة لدى التالميذ. الغرض ءة قرا ةمهار خلفيتو ىذا البحث 
ادلعاينة والسؤال والقراءة والتأمل طريقة مهارة قراءة الفهم لدى التالميذ من خالل تطبيق 
ادلعاينة والسؤال والقراءة والتأمل والتالوة طريقة والتالوة وادلراجعة يف الفصل اخلامس تطبيق 
يف تلميذا  71مدرًسا واحًدا و أفراده كان و يف الفصل.  اعملي اىذا البحث حبثكان وادلراجعة.  
ادلعاينة طريقة وكان موضوعو تبكنبارو.  اإلسالمية تبتداييةة االدرسة خ ر أممبالفصل اخلامس 
لدى التالميذ. مت إجراء ىذا الفهم قراءة  ةمهار و والسؤال والقراءة والتأمل والتالوة وادلراجعة 
تباستخدام ىي مجع البيانات البحث على دورتني وكل دورة تتكون من اجتماعني. تقنيات 
تقنية حتليل البيانات ادلستخدمة ىي التحليل الوصفي و واالختبار والتوثيق. ادلالحظة تقنيات 
ادلعاينة والسؤال طريقة وية. تبناًء على نتايج البحث وحتليل البيانات، يُظهر أن تطبيق ثتبنسبة م
أن يعرف ذلك من فهم. القراءة والقراءة والتأمل والتالوة وادلراجعة ميكن أن حيسن مهارة 
. قادرة غ ر فئة يف 84،48 ىو قبل اإلجراءالتالميذ  لدى قراءة الفهم مهارة درجاتمتوسط 
 يف 17،94 وأصبحت يف ادلتوسطاحملصولة  النتايج ازدادت األوىل، الدورة يف اإلجراء وتبعد
 لذلك. قادرة فئة يف 48،87 متوسط وأصبح الثانية الدورة يف حتسينات إجراء ومت. قادرة فئة
 ميكنادلعاينة والسؤال والقراءة والتأمل والتالوة وادلراجعة  طريقة تطبيق أن االستنتاج ميكن
ع أجهزة احلركة البشرية واحليوانية يف الفصل اخلامس و حول موض قراءة الفهم مهارة حتسني
 .تبكنبارو اإلسالمية تبتداييةة االدرسة خ ر أممب
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A. Latar Belakang 
Membaca adalah sesuatu kegiatan interaksi untuk memetik serta 
memahami arti atau makna yang terkandung didalam bahan tulis. Disamping 
itu, membaca juga merupakan suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan 
oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh 
penulis  melalui media kata-kata atau bahan tulis. Gilet danTemple dalam 
Samsu menyatakan bahwa membaca adalah kegiatan visual, berupa 
serangkaian gerakan mata dalam mengikuti baris-baris tulisan, pemusatan 
penglihatan pada kata dan kelompok kata, melihat ulang kata-kata dan 
kelompok kata untuk memperoleh pemahaman terhadap bacaan. Membaca 
juga merupakan proses pengembangan keterampilan, mulai dari keterampilan 
memahami kata-kata, kalimat-kalimat, pargraf-paragraf dalam bacaan  sampai 
dengan memahami secara kritis dan evaluatif  keseluruhan isi bacaan.
1
 
Keterampilan membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa 
yang sangat penting dikuasai oleh siswa, selain keterampilan menyimak, 
berbicara, dan menulis. Pentingnya keterampilan membaca tercantum dalam 
Standar Nasional Pendidikan Bab V tentang Standar Kompetensi Lulusan 
(SKL) yang menjelaskan bahwa kompetensi lulusan untuk mata pelajaran 
Bahasa Indonesia menekankan pada kemampuan membaca dan menulis sesuai 
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dengan jenjang pendidikan. Salah satu keterampilan membaca yang harus 




Membaca pemahaman yang merupakan jenis membaca dengan penuh 
pemahaman untuk menemukan gagasan/ide pokok yang terdapat dalam 
bacaan sehingga pembaca dapat memperoleh informasi dan memahami bacaan 
dengan baik.
3
 Adapun kegiatan membaca pemahaman merupakan suatu 
kegiatan yang bertujuan untuk mendapatkan informasi yang mendalam serta 
pemahaman tentang apa yang dibaca. Penting-nya membaca pemahaman bagi 
siswa yakni untuk memperoleh pemahaman penuh terhadap argumen-argumen 
yang logis, siswa dapat menentukan ide pokok dalam bacaan, siswa dapat 
membaca seluruh isi bacaan dengan cermat, dan siswa dapat mengemukakan 
kembali isi bacaan dengan menggunakan kalimat sendiri. 
Tujuan akhir dari membaca adalah memahami isi bacaan, tetapi 
kenyataan yang ada belum semua siswa dapat mencapai tujuan tersebut. 
Banyak siswa yang dapat membaca lancar suatu bahan bacaan tetapi tidak 
memahami isi bahan bacaan tersebut. di karenakan siswa hanya sekedar 
membaca teks yang di berikan oleh guru, tetapi ia tidak memahami benar apa 
yang dia baca karena guru hanya meminta siswa tersebut sekedar membaca 
saja. Oleh karena itu, guru harus dapat memilih metode ataupun teknik yang 
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cocok sehingga siswa memahami sebuah teks. Guru harus bisa lebih kreatif 
agar siswanya bisa memahami teks bacaan yang diberikannya. Karena 
membaca pemahaman merupakan salah satu aspek kemampuan berbahasa 
yang harus dikuasai oleh siswa sekolah dasar terutama pada kelas lanjut. 
Melalui kegiatan ini siswa dapat memperoleh informasi secara aktif, karena 
dengan membaca, seseorang akan memperoleh informasi, memperoleh ilmu 
pengetahuan dan pengalaman-pengalaman baru.  
Permasalahan yang terjadi mengenai kesulitan dalam membaca 
pemahaman pada salah satu sekolah di MI Khoiru Ummah Pekanbaru ketika 




1. Dari 17 siswa hanya 4 orang siswa atau 23,52% yang dapat memahami 
kata atau sebuah kalimat bacaan. 
2. Dari 17 siswa hanya 7 orang siswa atau 41,17% yang dapat membedakan 
ide pokok dan pokok pikiran dalam sebuah paragraf yang dibacanya.  
3. Dari 17 siswa hanya 5 orang siswa atau 29,41% yang dapat memahami 
makna istilah dalam sebuah kalimat. 
4. Dari 17 siswa hanya 10 orang siswa atau 58,82% yang dapat memahami 
beberapa pokok pikiran yang dibacanya. 
5. Dari 17 siswa hanya 8 orang siswa atau 47,05% yang dapat membuat 
rangkuman isi bacaan secara tertulis dengan bahasanya sendiri.  
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Keterampilan membaca pemahaman siswa di kelas V MI Khoiru 
Ummah pekanbaru dilihat dari gejala-gejala tersebut masih tergolong kurang 
mampu. Hal ini disebabkan oleh pembelajaran membaca pemahaman masih 
berpusat kepada guru, guru yang menjelaskan tentang bacaan yang dibaca. 
Pembelajaran yang dilakukan oleh guru selama ini menggunakan metode 
ceramah, tanya jawab dan latihan.
5
 Oleh sebab itu penelitian membarikan 
solusi untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa yaitu 
dengan menerapkan metode Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review 
(PQ4R). 
Salah satu metode yang bisa digunakan oleh guru untuk meningkatkan 
keterampilan membaca pemahaman siswa yaitu menggunakan  metode belajar 
Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review(PQ4R). Metode ini 
digunakan untuk membantu siswa mengingat apa yang telah mereka baca agar 
dapat dipahami dan juga dapat membantu proses pembelajaran dikelas yang 
dilaksanakan dengan kegiatan membaca buku. Menurut Nur dalam Trianto 
dalam Trianto metode ini telah terbukti efektif dalam membantu siswa 
menghafal informasi dari bacaan. Melakukan preview dan mengajukan 
pertanyaan sebelum membaca mengaktifkan pengetahuan awal dan mengawali 
proses pembuatan hubungan antara informasi baru dan apa yang telah 
diketahui. Mempelajari judul dan topik utama membantu pembaca sadar akan 
organisasi bahan-bahan baru tersebut, sehingga memudahkan perpindahan dari 
memori jangka pendek ke memori jangka panjang.
6
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Menurut Thomas dan Robinson dalam Yunus sebagai pencetus 
metode ini menyatakan bahwa proses belajar dengan menggunakan 
metode ini akan meningkatkan kemampuan pemahaman yang tinggi yang 
dilandasi oleh konsentrasi yang baik saat membaca, dan mampu digunakan 
untuk mengingat informasi dalam jangka waktu yang cukup lama. Metode 
PQ4R dibuat untuk pembaca dapat mengembangkan keterampilan 
membaca melalui pemahaman struktur bacaan dan indentifikasi kata 
kunci. Metode PQ4R akan membimbing pembaca mampu melakukan 
aktifitas baca melalui tahapan membaca yang benar sehingga akan lebih 




Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diteliti maka akan 
dilakukan peneliti yaitu penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan 
Metode Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review untuk Meningkatkan 
Keterampilan Membaca pemahaman pada Tema Organ Gerak Hewan dan 
Manusia Kelas V Sekolah MI Khoiru Ummah Pekanbaru. 
 
B. Definisi Istilah 
1. Metode Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review (PQ4R) 
Metode Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review (PQ4R) adalah 
metode yang digunakan untuk membantu siswa mengingat apa yang 
mereka baca, dan dapat membantu proses belajar mengajar dikelas yang 
dilaksanakan dengan kegiatan membaca buku. Preview (membaca selintas 
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atau sekilas dengan cepat), Question (bertanya tentang apa yang sudah 
dibaca), Read (membaca bahan bacaan), Reflect (refleksi), Recite (tanya 
jawab apa yang telah dibaca), Review (mengulang semua materi yang 
sudah dibaca secara keseluruhan).
8
 
2. Keterampilan membaca pemahaman 
Keterampilan membaca pemahaman adalah suatu keterampilan yang 
berupaya untuk menemukan informasi dan memahami bacaan yang 
terdapat pada tulisan. Oleh karena itu, setelah membaca teks si pembaca 
dapat menyampaikan hasil pemahaman membacanya dengan cara 
membuat rangkuman isi bacaan dengan menggunakan bahasa sendiri dan 




C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: Bagaimana Penerapan Metode Preview, Question, Read, 
Reflect, Recite, Review (PQ4R) dapat Meningkatkan Keterampilan Membaca 
Pemahaman Siswa pada Tema Organ Gerak Hewan dan Manusia di Kelas V 
Sekolah MI Khoiru Umma Pekanbaru? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah Tujuan penelitian ini adalah 
bagaimana mengetahui peningkatan keterampilan membaca pemahaman 









siswa melalui metode preview, question, read, reflect, recite, review 
(PQ4R) di Kelas V MI Khoiru Ummah Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
a. Bagi Sekolah  
1) Meningkatkan mutu proses pembelajaran Bahasa Indonesia 
khususnya membaca pemahaman 
2) Menambah strategi pembelajaran bahasa Indonesia yang inovatif 
3) Menambah strategi pembelajaran bahasa Indonesia khususnya 
membaca pemahaman. 
b. Bagi Guru 
1) Guru dapat memilih media dan strategi yang cocok untuk 
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman 
2) Mendapatkan referensi baru untuk meningkatkan kegiatan 
pembelajaran  Bahasa Indonesia. 
c. Bagi Siswa  
1) Meningkatkan kreativitas siswa. 
2) Meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa. 
d. Bagi Peneliti  
1) Memperdalam dan memperluas ilmu penegetahuan peneliti dan bisa 
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa melalui 





2) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian sarjana S1 jurusan 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidiyah Fakultas Tarbiyah dan 















A. Kerangka Teoretis 
1. Metode Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review (PQ4R) 
a. Pengertian Metode PQ4R 
 Metode PQ4R merupakan salah satu bagian dari metode elaborasi. 
Elaborasi adalah proses penambahan perincian sehingga informasi 
baru akan jadi lebih bermakna, metode elaborasi ini membantu 
memindahkan informasi baru dari memori jangka pendek ke memori 
jangka panjang melalui penciptaan gabungan dan hubungaan antara 
informasi baru dan apa yang telah diketahui.  
 Metode PQ4R digunakan untuk membantu siswa mengingat apa 
yang mereka baca, dan dapat membantu proses belajar mengajar 
dikelas yang dilaksanakan dengan kegiatan membaca buku. Kegiatan 
membaca buku bertujuan untuk mempelajari sampai tuntas bab demi 
bab suatu buku pembelajaran. Oleh karena itu, keterampilan pokok 
pertama yang harus dikembangkan dan dikuasai oleh para siswa 
adalah membaca buku pembelajaran dan bacaan tambahan lainnya. 
Dengan keterampilan membaca itu  setiap siswa akan dapat memasuki 
dunia keilmuan yang penuh pesona, memahami khazanah kearifan 
yang banyak hikmat dan mengembangkan berbagai keterampilan yang 











 Menurut Thomas dan Robinson dalam Yunus sebagai pencetus 
metode ini menyatakan bahwa proses belajar dengan menggunakan 
metode ini akan meningkatkan kemampuan pemahaman yang tinggi 
yang dilandasi oleh konsentrasi yang baik saat membaca, dan mampu 
digunakan untuk mengingat informasi dalam jangka waktu yang 
cukup lama. Metode PQ4R dibuat untuk pembaca dapat 
mengembangkan keterampilan membaca melalui pemahaman struktur 
bacaan dan indentifikasi kata kunci. Metode PQ4R akan membimbing 
pembaca mampu melakukan aktifitas baca melalui tahapan membaca 
yang benar sehingga akan lebih mudah memahami materi dan mampu 
mengingat dalam jangka waktu yang cukup lama.
11
 
b. Langkah-langkan metode PQ4R 
 Metode PQ4R terdiri dari enam langkah yaitu : Preview, Question, 
Read, Reflect, Recite, Review. Langkah-langkah metode PQ4R di 




Langkah pertama peserta didik menemukan ide-ide pokok yang 
dikembangkan dalam bahan bacaan. Pelaksanaan ide pokok ini 
dilakukan dengan membiasakan peserta didik membaca selintas 
dan cepat bahan bacaan. Bagian-bagian yang bisa dibaca misal bab 
pengantar, daftar isi, topik maupun sub topik, judul dan sub judul, 
atau ringkasan akhir pada suatu bab. Penelusuran ide pokok dapat 
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juga dilakukan dengan membaca satu atau dua kalimat setiap 
halaman dengan cepat. 
2) Question 
Langkah kedua peserta didik merumuskan pertanyaan-pertanyaan 
untuk dirinya sendiri. Pertanyaan dapat dikembangkan dari yang 
sederhana menuju pertanyaan yang kompleks. Pertanyaan itu 
meliputi apa, siapa, di mana, kapan, mengapa, dan bagaimana atau 
5W 1H (what, who, where, when, why, and how). Pertanyaan-
pertanyaan tersebut dikembangkan kearah pembentukan 
pengetahuan deklaratif, struktural, dan pengetahuan prosedural. 
3) Read 
Langkah ketiga setelah pertanyaan di rumuskan selanjutnya peserta 
didik membaca secara detail atau keseluruhan. Pada tahap ini 
peserta didik diarahkan mencari jawaban terhadap semua 
pertanyaan yang telah dirumuskannya.  
4) Reflect 
Langkah keempat selama membaca peserta didik harus melakukan 
refleksi. Selama membaca mereka tidak hanya cukup mengingat 
atau menghapal, namun terpenting adalah mereka berdialog dengan 
apa yang dibacanya. Mereka memahami apa yang dibacanya. 
Dengan cara yaitu; (1) menghubungkan apa yang telah dibacanya 
dengan hal-hal yang telah diketahui sebelumnya (2) mengaitkan 
dengan sub-subtopik di dalam teks dengan konsep-konsep. (3) 
mengaitkan hal yang dibacanya dengan kenyataan yang 
dihadapinya. 
5) Recite 
Langkah kelima pada tahap ini peserta didik diminta merenungkan 
kembali informasi yang telah dipelajari dengan menyatakan butir-
butir penting dengan nyaring dan dengan menanyakan dan 
menjawab pertanyaan. Terpenting  dalam membawakan kembali 
apa yang telah dibaca dan dipahami peserta didik adalah mereka 
mampu merumuskan konsep-konsep tersebut, dan 
mengartikulasikan pokok-pokok penting yang telah dibaca dengan 
redaksinya sendiri. 
6) Review 
Langkah terakhir adalah peserta didik diminta membuat rangkuman 
atau merumuskan inti sari dari bahan yang telah dibacanya. 
Terpenting dalam tahap ini peserta didik mampu merumuskan 












c. Kelebihan dan Kelemahan Metode PQ4R 
1) Kelebihan metode PQ4R 




a) Sangat tepat digunakan untuk pengajaran pengetahuan 
yang bersifat deklaratif berupa konsep-konsep, definisi, 
kaidah-kaidah, dan pengetahuan penerapan dalam 
kehidupan sehari-hari.  
b) Dapat membantu siswa yang daya ingatannya lemah 
untuk menghapal konsep-konsep pelajaran.  
c) Mudah diterapkan pada semua jenjang pendidikan.  
d) Mampu membantu siswa dalam meningkatkan 
keterampilan proses bertanya dan mengomunikasikan 
pengetahuannya.  
e) Dapat menjangkau materi pelajaran dalam cakupan 
yang luas. 
 
2) Kelemahan metode PQ4R 




a) Tidak tepat diterapkan pada pengajaran pengetahuan 
yang bersifat prosedural seperti pengetahuan 
keterampilan.  
b) Sangat sulit dilaksanakan jika sarana seperti buku siswa 
(buku paket) tidak tersedia di sekolah.  
c) Tidak efektif dilaksanakan pada kelas dengan jumlah 
siswa yang telalu besar karena bimbingan guru tidak 
maksimal terutama dalam merumuskan pertanyaan. 
d) Menuntut para guru untuk lebih menguasai materi lebih 
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2. Keterampilan Membaca Pemahaman 
a. Pengertian Membaca 
Membaca adalah suatu kegiatan interaksi untuk memetik serta 
memahami arti atau makna yang terkandung didalam bahan bacaan 
tulis. Disamping itu, membaca juga merupakan proses yang dilakukan 
serta digunakan oleh pembaca untuk meperoleh pesan yang hendak 
disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahan tulis. 
Menurut Bonomo dalam Samsu menyatakan bahwa membaca 
merupakan suatu proses memetik serta memahami arti atau makna 
yang terkandung dalam bahasa tulis (reading is bringging).
15
 
Selanjutnya menurut Tarigan dalam Dalman membaca adalah suatu 
proses yang dilakukan serta dipergunakana oleh pembaca untuk 
memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui 
media kata-kata atau bahan tulis.
16
 Menurut Tampubolon dalam 
Nursalim membaca adalah suatu kegiatan fisik dan mental untuk 




Berdasarkan pendapat para ahli tersebut maka, membaca 
adalah kegiatan fisik dan mental yang menuntut seseorang untuk 
menginterprestasikan simbol-simbol tulisan dengan aktif dan kritis. 
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Membaca juga merupakan kegiatan pembaca dalam rangka untuk 
memahami sesuatu yang dibaca. 
b. Keterampilan Membaca 
Keterampilan membaca merupakan suatu keterampilan yang 
berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam 
tulisan. Setiap guru harus menyadari dan memahami benar bahwa 
membaca adalah suatu keterampilan yang kompleks, yang rumit, yang 
mencakup atau melibatkan serangkaian keterampilan-keterampilan 
yang kecil. Oleh karena itu, seorang guru haruslah dapat membantu 
dan membimbing siswanya untuk mengembangkan keterampilan 
membacanya. Usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
keterampilan membaca antara lain yaitu:
18
 
a) Guru dapat mengajarkan peserta didik dengan 
memperbanyak kosa kata dengan cara: 
 
1) Memperkenalkan sinonim kata, antonim kata, 
parafrase, kata-kata yang berdasar sama. 
2) Memperkenalkan imbuhan, yang mencakup awalan, 
sisipan dan akhiran. 
3) Mengira-ngira atau makna-makna kata dari konteks 
atau hubungan kalimat. 
4) Kalau perlu, menjelaskan arti sesuatu kata abstrak 
dengan mempergunakan bahasa daerah atau bahasa 
ibu. 
 
b) Guru dapat membantu peserta didik untuk memahami 
makna struktur-struktur kata, kalimat, dan sebagai dengan 
cara-cara yang telah dikemukakan diatas disertai latihan 
seperlunya. 
c) Kalau perlu guru dapat memberikan serta menjelaskan 
kawasan atau pegertian kiasan, sindiran, ungkapan, 
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pepatah, peribahasa, dan lain-lain dalam bahasa daerah 
atau bahasa ibu. 
d) Guru dapat menjami serta memastikan pemahaman para 
peserta didik dengan berbagai cara, misalnya: 
 
1) Mengemukakkan berbagai jenis pertanyaan terhadap 
kalimat yang sama. Adapun rumusan pertanyaanya 
menggunakan 5W1H 
  
Contoh: “Ali dokter” 
a) Apa pekerjaan Ali? 
b) Dimana Ali bekerja? 
c) Kapan Ali berangkat kerja? 
d) Mengapa Ali memilih profesi  dokter? 
e) Siapakah Ali? 
f) Bagaimana pendapatmu mengenai pekerjaan Ali? 
 
2) Mengemukakan pertanyaan yang jawabanya dapat 
ditemukan oleh peserta didik dalam bahan bacaan.  
3) Menyuruh para peserat didik membuat rangkuman 
atau inti sari dari sebuah paragraf. 
4) Menanyakan apa ide pokok suatu paragraf. 
5) Menyuruh para peserta didik untuk menemukan kata-
kata yang melukiskan seseorang atau proses yang 
menyatakan bahwa orang itu sedang bergegas, marah, 
dan sebagainya. 
6) Menunjukkan kalimat-kaliamt yang kurang baik letak 
atau susunanya, dan menyuruh peserta didik untuk 
menempatkan pada  tempat atau susunan yang tepat. 
 
Keterampilan membaca sesuatu kegiatan membaca yang 
dimulia dari mengenal huruf, kata, ungkapan, rasa, kalimat, dan 
wancana, serta menghubungkannya dengan bunyi dan maknanya. 
Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh 
pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh 
penulis melalui media-media kata-kata bahasa tulis. Suatu peroses 





akan terlihat dalam suatu pandangan sekilas, dan agar makna kata-kata 
secara individual akan dapat diketahui. 
c. Membaca Pemahaman 
Membaca pemahaman atau reading for understanding adalah 
salah satu bentuk kegiatan membaca dengan tujuan utamanya untuk 
memahami isi pesan yang terdapat dalam bacaan.Membaca 
pemahaman lebih menekankan pada penguasaan isi bacaan, bukan 
pada indah, cepat atau lambatnya membaca.
19
 
Menurut Rubin dalam Samsu, membaca pemahaman 
merupakan proses intelektual yang kompleks yang mencakup dua 
kemapuan utama, yaitu menguasai makna kata dan kemampuan 
berpikir tentang konsep verbal. Pendapat ini memandang bahwa 
dalam membaca pemahaman, secara silmutan terjadi konsentrasi dua 
arah dalam pikiran pembaca dalam melakukan aktivitas membaca, 
pembaca secara aktif merespon dengan mengungkapkan bunyi tulisan 
dan bahasa yang digunkan oleh penulis. Sedangkan menurut Tarigan 
dalam Samsu menyatakan bahwa membaca pemahaman merupakan 
jenis membaca yang bertujuan untuk memahami standar-standar atau 
norma-norman kesatraan, resensi kritis, drama tulis, serta pola-pola 
fiksi.
20
 Dapat disimpulkan bahwa membaca pemahaman merupakan 
suatu proses pemerolehan makna secara aktif melibatkan pengetahuan 
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dan pengalaman yang telah dimiliki oleh pembaca serta dihubungkan 
dengan isi bacaan. 
Adapun tujuan dari membaca pemahaman manurut Anderson 
dalam Samsu yaitu: 
1) membaca untuk memperoleh rincian-rincian dan fakta-
fakta; 
2) membaca untuk menadapatkan ide pokok; 
3) mambaca untuk mendapatkan urutan organisasi teks; 
4) membaca untuk mendapatkan kesimpulan; 
5) membaca untuk mendapatkan klarifikasi; 
6) mambaca untuk membuat perbandingan; 
 
Sedangkan menurut Tarigan dalam Samsu tujuan utama 
membaca pemahaman adalah untuk mencari jawaban atas pertanyaa-
pertanyaan yang disediakan oleh pembaca berdasarkan pada teks 
bacaan.
21
 Pemahaman merupakan salah satu aspek yang penting 
dalam kegiatan membaca, sebab pada hakikatnya pemahaman suatu 
bahan bacaan dapat meningkatkan keterampilan membaca itu sendiri 
maupun untuk tujuan tertentu yang hendak dicapai. Jadi, kemampuan 
membaca dapat diartikan sebagai kemampuan dalam memahami 
bahan bacaan. 
Siswa diharapkan tidak hanya sekedar membaca namun siswa 
juga dapat memahami bacaan tersebut. Siswa dapat memahami bacaan 
jika siswa dapat memperoleh informasi, pesan dan makna yang 
terkandung dalam sebuah bacaan. Selain itu siswa dapat menceritakan 
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kembali inti sari dari bacaan dan memberikan tanggapan mengenai isi 
bacaan. 
d. Indikator Keterampilan Membaca Pemahaman 
Menurut Suhendar dan Supinah di dalam Dalman keterampilan 
membaca pemahaman ini indikator yang ingin dicapai dalam suatu 
materi pembelajaran sebagai berikut:
22
 
1) memahami makna kata-kata yang dibaca; 
2) memahami makna istilah-istilah didalam konteks kalimat; 
3) memahami ide pokok, pokok pikiran atau tema dari suatu 
paragraf yang dibaca; 
4) menangkap dan memahami beberapa pokok pikiran dari 
suatu wancana yang dibaca; 
5) membuat rangkuman isi bacaan secara tertulis dengan 
menggunakan bahasa sendiri; 
6) menyampaikan hasil pemahaman isi bacaan dengan 
menggunakan bahasa sendiri didepan kelas. 
 
3. Hubungan Keterampilan Membaca Pemahaman dengan Metode 
PQ4R 
Keterampilan membaca pemahaman dituntut untuk mampu 
memahami isi teks bacaan. Dalam kegiatan membaca membutuhkan 
metode yang kreatif agar siswa dapat memahami isi teks bacaan, salah 
satunya dengan menggunakan metode PQ4R. 
Metode PQ4R pada hakikatnya merupakan penimbul pertanyaan 
dan tanya jawab yang dapat mendorong pembaca teks melakukan 
pengolahan materi secara lebih mendalam dan luas. Dengan menggunakan 
metode PQ4R dapat membantu siswa mengingat apa yang mereka baca, 
                                                             






dan membantu proses belajar mengajar di kelas yang dilaksanakan dengan 
kegiatan membaca buku. Melalui kegiatan tersebut diharapkan dapat 
mendorong siswa untuk lebih kritis dalam memahami materi pelajaran, 
khususnya dalam memahami teks bacaan melalui kegiatan membaca. 
Kegiatan membaca buku tersebut bertujuan untuk mempelajari sampai 
tuntas bab demi bab suatu buku pelajaran.
23
 
Proses membaca merupakan kegiatan yeng bertujuan untuk 
memperoleh informasi atau pesan yang disampaikan oleh penulis dengan 
cara memahami makna tulisan tersebut.
24
 Selain itu, metode PQ4R 
merupakan salah satu metode pembelajaran yang sangat membantu 
terhadap metode pembelajaran yang terdapat pada pendidikan di 
Indonesia. 
Jadi dapat disimpulkan, dengan menggunakan metode PQ4R 
memudahkan siswa untuk membaca teks bacaan dari bab ke bab bukan 
hanya sekedar membaca tetapi siswa juga akan lebih terampil  dalam 
membuat sebuah pertanyaan dan juga siswa diminta untuk membuat 
sebuah inti sari atau rangkuman dari jawaban pertanyaan yang telah ia 
rumuskan, dan dengan ini dapat mendorong siswa untuk memperoleh 
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B. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan, diantaranya 
adalah: 
1. Cindy Alvioni dengan judul “Penerapan Metode Preview, Question, Read, 
Reflect, Recite, Review(PQ4R) Meningkatkan Kemampuan Membaca 
Pemahaman Kelas III Sekolah Dasar Negeri Bandung  
Menurut penelitian tersebut, Peningkatan pada kemampuan membaca 
pemahaman salah satunya dapat dilihat dari ketercapaian indikator. Pada 
siklus I siswa paling banyak berada pada kriteria kurang dengan persentase 
sebesar 53.3% dan siswa yang mendapat kriteria baik sekali 6.6%, Baik 
20% dan cukup 20%. Sedangkan pada siklus II meningkat menjadi paling 
banyak berada pada kriteria baik sekali dengan persentase sebesar 33.3% 
dan siswa yang mendapat kriteria baik 30%, cukup 23.3% dan kurang 
13.3%.  
Terjadi peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa 
kelas III SD Negeri di salah satu Kota Bandung, dengan adanya penerapan 
metode. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan pada setiap indikator 
membaca pemahaman dan hasil belajar siswa di setiap siklusnya. 
Peningkatan ini terjadi dikarenakan adanya perencanaan dan pelaksanaan 
penerapan metode PQ4R di kelas III sekolah dasar yang sudah sesuai 
dengan tahapan pada metode PQ4R.
25
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian Cindy terletak pada 
variabel X yaitu sama-sama menggunakan metode PQ4R , kemudian 
perbedaan dari penelitian ini selain dari waktu, dan tempat terdapata pada 
variabel Y, penelitian yang dilakukan oleh Cindy untuk meningkatkan 
kemapuan membaca pemahaman sedangkan penelitian yang peneliti 
lakukan yaitu meningkatkan keterampilan membaca pemahaman 
2. Herlina dengan judul “Meningkatkan Keterampilan Membaca 
Pemahaman Bahasa Inggris Melalui Metode SQ4R  pada Siswa Kelas III 
SD Labschool Setiabudi Jakarta Selatan” 
Hasil penelitian dengan menggunakan metode SQ4R menunjukkan 
data yang diperoleh dari tes evaluasi membaca pemahaman siswa yang 
mendapat skor ≥ 75 pada siklus I 55,55% dan pada siklus II diperoleh 
83,33%. Sedangkan pemantau aktifitas guru dan siswa pada siklus I 
pertemuan pertama 55% dan pertemuan kedua 70% sedangkan siklus II 
pertemuan pertama 85% dan pertemuan kedua 90%. Dengan demikian 
membaca pemahaman dengan metode SQ4R dapat meningkatkan 




Persamaan penelitian ini dengan penelitian Herlina terletak pada 
variabel Y yaitu sama-sama meningkatkan keterampilan membaca 
pemahaman, perbedaan dari penelitian ini selain dari waktu, tempat, dan 
muatan pembelajaran terdapata pada variabel X, penelitian yang dilakukan 
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oleh Cindy menggunakan metode SQ4R sedangkan penelitian yang 
peneliti lakukan menggunakan metode PQ4R. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Membaca merupakan kegiatan yang paling sering dilakukan manusia. 
Ada banyak informasi yang tertulis pada surat kabar dan mata pelajaran. 
Tulisan tersebut tidak dapat manusia mengerti maknanya jika dirinya tidak 
memiliki kemampuan membaca. Kemampuan membaca menjadi kebutuhan 
penting bagi setiap manusia. Karena dalam kesehariannya, manusia banyak 
dituntut untuk menggunakan kemampuan tersebut.  
Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
pesat, terutama dalam teknologi percetakan maka semakin banyak informasi 
yang tersimpan di dalam buku. Pada semua jenjang kemampuan membaca 
menjadi skala prioritas yang harus dikuasai siswa, dengan membaca siswa 
akan memperoleh berbagai informasi yang sebelumnya belum pernah di 
dapatkan. 
Siswa belum bisa berkonsentrasi penuh dalam membaca, pemahaman 
akan suatu bacaan masih belum bisa dikuasai oleh siswa, guru hanya 
memberikan pembelajaran membaca di dalam kelas saja tanpa adanya 
pemantauan secara khusus, siswa masih berfokus pada guru sebagai sumber 
utama pengetahuan. Selama proses pembelajaran berlangsung peran guru 
selalu lebih dominan. Siswa sangat pasif, minim aktivitas, yaitu hanya 





Di samping itu, siswa masih enggan untuk melakukan kegiatan 
membaca atau mendiskusikan suatu bahan pelajarannya bersama teman-
temannya pada jam istirahat mereka. Mereka lebih memilih bermain daripada 
membaca. Untuk itu, diperlukan suatu metode belajar yang lebih 
memberdayakan siswa. Sebuah metode yang tidak hanya mengharuskan siswa 
menghafal fakta-fakta, tetapi sebuah metode yang mendorong siswa untuk 
menemukan dan memahami isi bacaan. Berdasarkan referensi yang telah 
ditelusuri, salah satu metode yangdapat diterapkan untuk meningkatkan 
keterampilan membaca pemahaman siswa adalah metode PQ4R.  
Metode PQ4R merupakan suatu metode membaca yang bertujuan 
untuk membantu pembaca lebih mudah untuk mengingat dan memahami isi 
dari bacaan atau tulisan secara lebih baik dan benar. Peneliti menggunakan 
metode ini karena pada prosesnya menerapkan alktivitas membaca secara 
detail sebagai dasar dan diharapkan mampu meningkatkan serta memotivasi 
siswa dalam belajar sehingga akan membentuk penguasaan konsep yang lebih 
baik. Jadi, metode PQ4R yaitu suatu metode membaca yang digunakan untuk 
membantu siswa berpikir kritis dan memanfaatkan daya ingat siswa yang 
















































































D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
a. Aktivitas Guru 
Adapun indikator aktivitas guru dengan penerapan metode PQ4R 
adalah sebagai berikut:  
Tabel II. 1 






1) Preview a) Guru memberikan bahan bacaan kepada 
siswa untuk dibaca 
b) Guru menginformasikan kepada siswa 
bagaimana menemukan ide pokok atau 
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai 
2) Question a) Guru memeritahkan kepada siswa agar 
memperhatikan makna dari bacaan 
b) Guru memberikan tugas kepada siswa untuk 
membuat pertanyaan dari ide pokok yang 
ditemukan dengan menggunakan kata-kata 
apa, mengapa, siapa, dan bagaimana 
3) Read a) Guru memberi tugas kepada siswa untuk 
membaca dan menjawab pertanyaan yang 
telah di susun sebelumnya 
4) Reflect a) Guru Mensimulasikan atau 
menginformasikan materi yang ada pada 
bahan bacaan 
5) Recite a) Guru meminta siswa membacakan 
pertanyaan dan jawaban yang telah di 
buatnya 
b) Guru meminta siswa membuat inti sari dari 
seluruh pembahasan pembelajaran yang 
dipelajari hari ini 
6) Review a) Guru menugaskan siswa membaca inti sari 
yang dibuatnya dari perincian ide pokok 
yang adadalambenaknya 
b) Guru meminta siswa membaca kembali 
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b. Aktivitas Siswa 
Adapun indikator aktivitas siswa dengan penerapan metode PQ4R 
adalah sebagai berikut: 
Tabel II.2 






1) Preview a) Siswa menerima bahan bacaan yang di 
berikan oleh guru 
b) Siswa membaca selitas dengan cepat 
untuk menemukan ide pokok /tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai 
2) Question a) Siswa memperhatikan penjelasan guru 
b) Siswa membuat pertanyaan berkaitan 
dengan materi 
3) Read  a) Siswa membaca secara aktif sambil 
memberikan tanggapan terhadap apa 
yang telah dibaca dan menjawab 
pertanyaan yang dibuatnya 
4) Reflect  a) Siswa mencoba memecahkan masalah 
dari informasi yang diberikan oleh  guru 
dengan pengetahuan yang telah 
diketahuinya melalui bahan bacaan  
5) Recite  a) Siswa menanyakan dan menjawab 
pertanyaan  
b) Siswa membuat inti sari dari seluruh 
pembahasan  
6) Review a) Siswa membaca inti sari yang telah 
dibuatnya 
b) Siswa membaca kembali bahan bacaan 
siswa jika masih belum yakin akan 
jawaban yang telah dibuatnya 
 
2. Indikator Hasil  
Berdasarkan kerangka teroris, maka yang menjadi indikator 





a. Memahami makna kata ataupun kalimat dari teks yang 
dibacanya, 
b. Menemukan pokok pikiran atau ide pokok paragraf dari bacaan 
yang dibacanya, 
c. Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan isi 
bacaan dapat tercakup semuanya, 
d. Membuat rangkuman isi bacaan secara tertulis dengan 
menggunakan bahasa sendiri, dan 
e. Menceritakan kembali hasil rangkuman dengan menggunakan 
bahasa sendiri didepan kelas. 
Peneliti menetapkan indikator dalam penelitian ini adalah apabila 




3. Hipotesis Tindakan  
Rumusan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah Jika 
Diterapkan Metode PQ4R, maka dapat meningkatkan keterampilan 
membaca pemahaman siswa kelas V pada Tema Organ Gerak Hewan dan 
Manusia di MI Khoiru Ummah Pekanbaru. 
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A. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V MI Khoiru 
Ummah Pekanbaru, tahun pelajaran 2020/2021 dengan jumlah murid 
sebanyak 17 orang. Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini 
adalah Penerapan Metode PQ4R Meningkatkan Keterampilan Membaca 
Pemahaman Siswa pada Tema Organ Gerak Hewan dan Manusia siswa Kelas 
V MI Khoiru Ummah Pekanbaru. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian tindakan kelas dilaksanakan di kelas V MI Khoiru 
Ummah Pekanbaru. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan bulan Agustus 
hingga November 2020. Mata pelajaran yang diteliti adalah Bahasa 
Indonesaia. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan tiap siklus dilakukan 
dalam dua kali pertemuan. Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas V tahun pelajaran 2020-2021 dengan jumlah siswa sebanyak 17 orang. 
 
C. Rancangan Tindakan 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). PTK adalah 
penelitian yang dilakukan oleh pendidik didalam kelasnya sendiri melalui 







pendidik, sehingga hasil belajar peserta didik menjadi meningkat dan secara 
sistem mutu pendidikan pada satuan pendidik juga meningkat.
29
 
Arikuto menyatakan bahwa secara garis besar penelitian tindakan kelas 
dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan refleksi. Penelitian ini dirancang dalam 2 siklus. Satu siklus 
dilaksanakan dua kali tatap muka, sehingga dua siklus yaitu empat kali tatap 
muka. Model siklus PTK yang digunakan adalah Model Kemmis. Adapun 



















Gambar III. 1: Alur penelitian tindakan kelas (PTK)
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Penelitian ini mengacu pada Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar 
dan indikator pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kelas V, maka proses 
implementasi mengenai seluruh indikator tersebut dapat dibagi menjadi 2 kali 
pertemuan pembelajaran. Tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian 
tindakan kelas, yaitu: 
1. Perencanaan/Persiapan  
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-
langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:  
a. Guru meminta teman sejawat untuk menjadi observer. Adapun 
tugas observer adalah untuk mengamati aktivitas guru dan 
aktivitas siwa selama proses pembelajaran dengan penerapan 
metode PQ4R.  
b. Menyusun rencana pembelajaran, dengan standar kompetensi 
memahami teks dengan membaca intensif (150-200 kata). 
Sedangkan kompetensi dasarnya adalah menjawab dan 
mengajukan pertanyaan tentang isi teks agak panjang (150-200 
kata) yang dibaca secara intensif.  
c. Mempersiapkan teks bacaan atau cerita yang akan dipahami 
peserta didik. Adapun materi pokok yang akan dibahas pada 
siklus I adalah memahami teks bacaan “Siput Bukanlah Hewan 
Lemah” dan teks bacaan“Bersepeda” (sumber : Buku siswa 
tema Organ Gerak Hewan dan Manusia siswa kelas V). Dan 





“Penyandang Cacat Yang Sukses” dan teks bacaan“Kerukunan 
Umat Beragama di Indonesia” (sumber : Buku siswa tema 
Organ Gerak Hewan dan Manusia siswa kelas V). 
d. Menyiapkan lembar observasi dan panduannya serta meminta 
kesediaan guru untuk menjadi observer. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Pada pelaksanaan tindakan ini, ada beberapa tahapan dalam 
melaksanakan proses pembelajaran tema organ gerak hewan dan manusia 
dengan metode PQ4R yaitu sebagai berikut: 
a. Pendahuluan  
1) Guru memberi salam, dan menanyakan kabar siswa 
2) Guru mengecek kehadiran siswa dan menanyakan 
kondisinya 
3) Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa  
4) Guru mengecek kerapian siswa di kelas 
5) Guru melakukan apersepsi 
6) Guru memberikan motivasi kepada siswa  
7) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
b. Kegiatan inti 
1) Guru memberikan bahan bacaan kepada siswa dan Guru 
menginformasikan kepada siswa bagaimana menemukan 
ide pokok atau tujuan pembelajaran yang hendak dicapai 





siapa, dan bagaimana) tentang bahan bacaan yang akan 
dibaca. 
2) Guru memberikan tugas kepada siswa untuk membuat 
pertanyaan dari ide pokok yang ditemukan dengan 
menggunakan kata-kata apa, dimana, kapan, mengapa, 
siapa, dan bagaimana 
3) Guru memberi tugas kepada siswa untuk membaca dan 
menjawab pertanyaan yang telah di susun sebelumnya 
Siswa membuat rangkuman bacaan berdasarkan jawaban 
yang dibuatnya dengan menggunakan bahasa sendiri. 
4) Guru Mensimulasikan atau menginformasikan materi yang 
ada pada bahan bacaan 
5) Guru meminta siswa membacakan pertanyaan dan jawaban 
yang telah di buatnya 
6) Guru meminta siswa membuat inti sari dengan bahasanya 
sendiri dan meminta siswa membaca inti sari yang telah 
dibuatnya. 
c. Kegiatan akhir 
1) Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran 
yang telah berlangsung. 
2) Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran. 
3) Guru mengakhiri pembelajaran dengan doa penutup di 





3. Observasi  
Pengamatan atau obsevasi yang dilakukan dalam penelitian ini 
dilakukan oleh guru kelas V yang telah bersedia menjadi observer dalam 
penelitian ini dengan menggunakan format pengamatan yang telah 
disediakan. Aspek-aspek yang diamati antara lain:  
a. Aktivitas guru dalam penerapan metode PQ4R yang dilakukan dengan 
menggunakan lembaran aktivitas guru  
b.  Aktivitas siswa dengan penerapan Metode PQ4R yang dilakukan 
dengan menggunakan lembaran observasi. 
4. Refleksi  
Setelah perbaikan pembelajaran dilaksanakan, guru dan observer 
melakukan diskusi dan menganalisa hasil dari proses pembelajaran yang 
dilaksanakan, sehingga diketahui keberhasilan dan kelemahan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hasil dari analisa data tersebut 
dijadikan sebagai landasan untuk siklus berikutnya, sehingga antara siklus 
I dan siklus II ada kesinambungan dan diharapkan kelemahan pada siklus 
yang pertama sebagai dasar perbaikan pada siklus yang ke II. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Adapun data dalam penelitian ini adalah data tentang:  
1. Observasi 
a. Untuk mengetahui aktivitas guru selama pembelajaran dengan metode 
PQ4R.melalui hasil observasi dengan cara memberikan tanda ceklis 





b. Untuk mengetahui aktivitas Siswa selama pembelajaran dengan 
metode PQ4R. melalui hasil observasi dengan cara memberikan tanda 
ceklis pada kolom yang telah disediakan. 
2. Dokumentasi  
Digunakan memperoleh data langsung dari tempat penelitian,dan 
data yang relevan dangan penelitian ini. Teknik dengan data menggunakan 
dokumentasi yaitu dengan cara mengumpulkan data aktivitas belajar 
siswa. Baik data belajar sebelum metode PQ4R maupun sesudahnya.  
3. Tes  
Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihanyang digunakan 
untuk mengukur keterampilan pengetahuan, intelengensi atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok.
31
 Tes digunakan untuk mencari data 
kemampuan membaca pemahaman  siswa, adapun bentuk tes  yang 
digunakan dalampenelitian ini adalah sebuah pertanyaan berupa esay 
sebanyak 5 soal  
 
E. Teknik Analisis Data 
1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Setelah data terkumpul melalui observasi, dari data hasil observasi 




       32 
                                                             
31
Ridwan, Skala Pengukuran variabel-variabel Penelitia,( Bandung: Alfabeta ,2008 ) 
hlm.3  
32







P  : Angka persentase 
F  : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya  
N  : Number of Cases (jumlah frekuensi / banyak individual) 
100 %  : Bilangan tetap 
Dalam menentukan kriteria penilaian terkait aktivitas guru dan 
siswa, maka dilakukan pengelompokkan atas empat kriteria penilaian, 
kriteria penilaian tersebut yaitu :
33
 
a. Apabila persentase antara 81%-100% dikatakan “Sangat Tinggi” 
b. Apabila persentase antara 61%-80% dikatakan “Tinggi” 
c. Apabila persentase antara 41%-60% dikatakan “Cukup Tinggi” 
d. Apabila  persentase antara 21%-40% dikatakan “Rendah” 
e. Apabila kurang dari 20% dikatakan “Rendah Sekali” 
2. Kemampuan Siswa dalam Membaca Pemahaman 
Tingkat kemampuan membaca pemahaman dinyatakan dalam 
angka persentase. Angka persentase dihitung dengan cara menggali hasil 
bagi antara jumlah skor benar (∑SB) dan skor total (ST) 100 persen. 
Pernyataan ini dapat diturunkan ke dalam rumus:  
 
 
Keterangan :  
MP : Membaca Pemahaman 
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∑SB : Jumlah skor benar (yang diperoleh membaca)  




Kemampuan Membaca Pemahaman 
No Interval (%) Kategori 
1 85 – 100 Sangat mampu 
2 70 – 84 Mampu 
3 55 – 69 Kurang mampu 




                                                             
34
 Tampubolon, Kemampuan Membaca Teknik Membaca Efektif Dan Efisien, (Bandung: 








Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data maka dapat di ambil 
kesimpulkan bahwa dengan Penerapan Metode Preview, Question, Read, 
Reflect, Recite, Review (PQ4R) dapat meningkatkan keterampilan membaca 
pemahaman siswa kelas V MI Khoiru Ummah Pekanbaru. Peningkatan 
tersebut terjadi pada peningkatan proses dan hasil. Peningkatan proses terlihat 
pada perhatian terhadap pembelajaran yang membuat siswa untuk soal yang 
diberikan guru.  Pada sebelum tindakan keterampilan membaca pemahaman 
rata-rata mencapai 48,94 masih tergolong “Tidak Mampu” karena pada 
rentang kurang dari 54% Setelah dilakukan tindakan pada siklus I 
keterampilan membaca pemahaman siswa meningkat rata-rata mencapai 70,29 
atau tergolong “Mampu” karena pada rentang 70-84 . Keterampilan siswa 
sudah mulai meningkat namun  masih belum mencapai indikator yang 
diharapkan, setelah dilakukan perbaikan pada siklus II keterampilan membaca 
pemahaman siswa rata-rata meningkat menjadi 84,41 atau tergolong 
“Mampu” karena pada rentang 70-84. Artinya keterampilan membaca 
pemahaman siswa siswa telah mencapai rata-rata 75. Hal ini dikarenakan 
rangkaian kegiatan dalam metode PQ4R siswa dituntut untuk meningkatkan 










Keberhasilan pembelajaran dengan menggunakan merupakan dalam 
metode Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review (PQ4R)salah satu 
cara guru untuk merencanakan dan melaksanakan pembelajaran guna 
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa secara langsung, 
dalam menentukan konsep pembelajaran. Oleh karena itu penulis 
menyarankan: 
1. Bagi guru  
Guru diharapkan dapat menggunakan atau menrapkan Metode 
Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review (PQ4R) karena dapat 
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa dalam belajar 
yang tentunya berdampak pada capaian hasil belajar siswa yang maksimal 
sebagai tujuan yg diinginkan bersama.Walaupun demikian, mengingat 
metode pembelajaran ini memiliki kelemahan, sebagai salah satu solusi 
mengatasi kelemahan metode ini disarankanguru  harus membimbing 
siswa bagaimana mencari ide pokok paragraf dengan jelas kepada siswa 
sehingga keterampilan membaca pemahaman siswa dapat meningkat 
2. Peneliti lain 
Mengingat penelitian ini baru meneliti tentang meningkatkan 
keterampilan membaca pemahaman dengan menggunakanmetode 
Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review (PQ4R) disarankan pada 
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SILABUS TEMATIK KELAS V 
 
Tema 1 : Organ Gerak Hewan dan Manusia 
Subtema 1 : Organ Gerak Hewan 
Semester : I (Satu) 
KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 










































































• Percaya diri 







24 JP  Buku Guru 
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 Teks tentang 
organ gerak hewan 
dan manusia  
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Rangka organ gerak 
hewan (kelinci, 




Organ gerak hewan 





 Gambar tulang 
 Jenis Tulang 
 Fungsi Tulang 





































 Kondisi geografis 
Indonesia 
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 Kenampakan alam 
dan buatan 
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Tema 1 : Organ Gerak Hewan dan Manusia 































































































• Percaya diri 









































































































































































































































Rangka organ gerak 
hewan (kelinci, 










 Gambar tulang 
 Jenis Tulang 
 Fungsi Tulang 















































































































































































































 Kondisi geografis 
Indonesia 
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 Teks tentang organ 
gerak hewan dan 
manusia  
 Ide pokok dari 
paragraf 














































Rangka organ gerak 
hewan (kelinci, 



























vertebrata dan hewan 
avertebrata 
 
Organ gerak manusia: 
 Gambar tulang 
 Jenis Tulang 
 Fungsi Tulang 
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 Kondisi geografis 
Indonesia 
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Lampiran  2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah :  MI  Khoiru Umma Pekanbaru 
Kelas/Semester : V (Lima)/1(satu) 
Tema : 1 Organ Gerak Hewan dan Manusia 
Subtema : 1 Organ Gerak Hewan 
Pembelajaran : 5 (lima) 
AlokasiWaktu :  2 jpl (2x35 menit) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima,menjalankan, dan menghargaiajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 
di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1 Menentukan pokok 
pikirandalam teks lisan dan 
tulis. 
 Menentukan ide pokok setiap paragraf 
dalam bacaan secara tepat. 
 Menyebutkan pengertian, fungsi, dan cara 
menentukan ide pokok bacaan 
4.1 Menyajikan hasil identifikasi 
pokok pikiran dalam teks 
tulis dan lisan secara lisan, 
tulis, dan visual. 
 Menuliskan ide pokok setiap paragraf dalam 
bacaan 
 mengemukakan kembali isi bacaan dengan 






C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menentukan ide pokok setiap paragraf dalam bacaan secara tepat. 
2. Siswa mampu menyebutkan pengertian, fungsi, dan cara menentukan ide pokok 
bacaan 
3. Siswa mampu menuliskan pokok pikiran setiap paragraph dalam bacaan “siput 
bukanlah hewan lemah”. 
4. Siswa mampu mengemukakan kembali isi bacaan dengan menggunakan bahasa 
sendiri secara tertulis dari teks “Siput bukanlah hewan lemah”. 
 
D. Materi Pembelajaran 
 Teks bacaan “Siput bukanlah hewan lemah”. 
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Saintifik 
Metode  : Preview, Question, Read, Reflect Reacite, Review (PQ4R) 
 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan DeskripsiKegiatan AlokasiWaktu 
Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam dari guru 
2. Guru mengecek kehadiran siswa dan 
menanyakan kondisinya. 
3. Berdo’a bersama dipimpin  oleh salah satu 
siswa. 
4. Guru mengecek kesiapan siswa dan kelas. 
5. Guru melakukan apersepsi dengan 
mengajukan pertanyaan kepada peserta didik 
“anak-anak ibuk siapa yang suka 
membaca?, ada yang tau apa aja sih 
manfaat membaca bagi kita?” 
6. Guru menyampaikan tema, tujuan 
pembelajaran, dan kegiatan yang akan  
dilakukan. 
7. Guru menjelaskan materi pembelajaran 






Inti 1. Siswa menerima bahan bacaan dari guru 
2. Siswa melakukan preiew atau membaca 
selintas terhadap bahan bacaan untuk 
menemukan, paragraf pertama, dan ide 
pokok pada bahan bacaan yang akan dibaca. 
(Mengamati) 
3. Siswa membuat pertanyaan (apa, mengapa, 
dimana, kapan, siapa, dan bagaimana) 
tentang bahan bacaan yang akan dibaca. 
(Menanya) 
4. Siswa membaca bahan bacaan dan mencari 
jawaban atas pertanyaan yang dibuat 
sebelumnya. (Menalar) 
5. Siswa memperhatikan penjelasan guru 
tentang cerita “siput bukanlah hewan 
lemah”. (Mengamati) 
6. Siswa dan guru bersama sama mejawab 
pertanyaan siswa dari bahan bacaan “siput 
bukanlah hewan lemah”  
(Mengkomunikasi) 
7. Siswa membuat rangkuman bacaan 
berdasarkan jawaban yang dibuatnya dengan 
menggunakan bahasa sendiri. (Mencoba) 
8. Siswa menceritakan kembali  rangkuman 
















Penutup 1. Siswa  mampu mengemukan hasil belajar 
hari ini  
2. Guru memberikan penguatan dan 
kesimpulan  
3. Siswa  diberikan kesempatan berbicara 
/bertanya dan menambahkan informasi dari 
siswa lainnya 







G. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber  
 Buku Guru dan Buku Siswa Kelas 5, Tema 1:organ gerak hewan dan 
manusia Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
2. Media  
 Bahan bacaan 
  
H. Penilaian  
1. Lingkup Penilaian  : Sikap, Pengetahuan, Keterampilan 
2. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap  : Observasi 
b. Penilaian Pengetahuan : Testertulis 
c. Penilaian Keterampilan : Testertulis 
3. BentukInstrumenPenilaian 
a. Penilaian Sikap  : Rubrik Pengamatan 
b. Penilaian Pengetahuan : Soal Isian 









PercayaDiri Disiplin Tanggung jawab 
K C B SB K C B SB K C B SB 
1              
2              
3              
..... .......             
 
Keterangan: 
K   = Kurang 
C   = Cukup 
B   = Baik 




2. Rubrik Penilaian Keterampilan 
Kriteria SangatBaik Baik Cukup Perlupendampigan 
 
Membuat pertanyaan pada 
bacaan “siput bukanlah hewan 
lemah” 
 
4 3 2 1 
    
Menceritakan kembali isi 
teks “siput bukanlah hewan 
lemah” secara tertulis. 




3. Soal Penilaian Pengetahuan 










 Siput, menurut sebagian orang dianggap sebagai hewan yang lamban dan 
menjijikkan. Bahkan karena gerakannya yang lamban, tidak jarang orang 
membanding-bandingkannya dengan kelinci. Siput juga dianggap menjijikan 
karena tubuhnya yang penuh lendir. 
 Sebenarnya siput memiliki kelebihan dan keistimewaan. Kelebihan dan 
keistimewaan siput ini merupakan karunia Tuhan yang tidak dimiliki oleh hewan-
hewan lain. Apa saja kelebihan dan keistimewaan tersebut? 
 Siput merupakan hewan yang berjasa dalam penguraian serpihan daun-
daunan. Kenapa berjasa? Karena siput memakan daun-daunan dan 
menjadikannya bagian-bagian yang kecil (serpihan) sehingga mudah untuk 
diuraikan oleh bakteri pengurai. Jika benda-benda yang besar seperti daun 




lingkungan sekitar siput berada. Hasil penguraian yang diawali oleh siput itu 
akan berfungsi menjadi pupuk alami sehingga tanah pun menjadi subur.  
 Siput adalah sang pengembara yang mandiri. Meskipun siput berjalan 
lamban, namun siput memiliki stamina yang sangat bagus. Daerah pengembaraan 
siput pun sangat luas. Pengembaraan siput dimulai sejak siput menetas. Setelah 
menetas, siput langsung mandiri. Siput tidak lagi terikat dan bergantung pada 
induknya.  
 Siput memiliki pertahanan diri yang baik dalam beradaptasi dengan 
lingkungan dan mempertahankan diri dari serangan predator. Meskipun tubuhnya 
lunak, namun tubuh siput memiliki lendir. Lendir ini berfungsi sebagai minyak 
pelumas dan pelindung bagi tubuhnya ketika berjalan di permukaan. Jalan 
sekasar apa pun dan seterjal apa apun akan mudah dilalui tanpa tubuhnya terluka. 
Selain itu siput juga dikaruniai Tuhan dengan cangkang. Cangkang ini berfungsi 
sebagai rumah yang memberikan kenyamanan dan keamanan bagi tubuhnya. 
Cangkang juga berfungsi sebagai tempat persembunyian ketika ia terancam oleh 
lingkungan atau predator. Meski terik panas atau pun hujan, siput tetap bisa hidup 
nyaman dan aman dengan cangkangnya. Predator pun akan kebingungan untuk 
memangsa siput, karena tubuhnya terlindungi oleh cangkang yang keras. 
  Jadi, siput bukanlah hewan yang lemah. Siput adalah hewan istimewa 
yang memiliki banyak kelebihan. Siput diciptakan Tuhan dengan kekurangan 
sekaligus dengan kelebihan. Begitu juga dengan manusia, diciptakan Tuhan 
dengan kelebihan dan kekurangan. Oleh karena itu kamu tidak boleh 
menyombongkan iri dengan kelebihan yang kamu miliki. Kamu juga jangan 
minder jika kamu kekurangan. 
Nama: 
No Absen: 
A. Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
1. Kenapa siput dikatakan hewan yang berjasa ? 
2. Coba sebutkan Ide Pokok pada teks “siput bukanlah hewan lemah”di 
paragraf  ke4? 
3. Sebutkan kelebihan dan keistimewaan hewan siput ? 





























Guru Kelas V 
 
Amatullah Latifah 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah : MI  Khoiru Ummah Pekanbaru 
Kelas/Semester :  V (Lima)/1(satu) 
Tema :  1 Organ Gerak Hewan dan Manusia 
Subtema :  2Manusia dan Lingkungan 
Pembelajaran :  1 (satu) 
AlokasiWaktu :  2 jpl (2x35 menit) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargaiajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 
di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1 Menentukan pokok 
pikirandalam teks lisan 
dan tulis. 
 menentukan ide pokok setiap paragraf 
dalam bacaan secara tepat. 
 Menyebutkan pengertian, fungsi, dan cara 
menentukan ide pokok bacaan 
4.1 Menyajikan hasil 
identifikasi pokok pikiran 
dalam teks tulis dan lisan 
secara lisan, tulis, dan 
visual. 
 Menuliskan ide pokok setiap paragraf dalam 
bacaan 
 mengemukakan kembali isi bacaan dengan 





C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menentukan ide pokok setiap paragraf dalam bacaan secara tepat. 
2. Siswa mampu menyebutkan pengertian, fungsi, dan cara menentukan ide pokok 
bacaan 
3. Siswa mampu menuliskan pokok  pikiran setiap paragraf dalam bacaan 
“bersepeda”. 
4. Siswa mampu mengemukakan kembali isi bacaan dengan menggunakan bahasa 
sendiri secara tertulis dari teks “bersepeda”. 
 
D. Materi Pembelajaran 
 Teks bacaan “bersepeda”. 
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan   : Saintifik 
Metode  : Preview, Question, Read, Reflect Reacite, Review (PQ4R) 
 




Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam  dari guru 
2. Guru mengecek kehadiran siswa dan 
menanyakan kondisinya. 
3. Berdo’a  bersama dipimpinoleh salah satu 
siswa. 
4. Guru mengecek kesiapan siswa dan kelas. 
5. Guru melakukan apersepsi dengan 
mengajukan pertanyaan kepada peserta didik 
“siapa yang ingat semalam kita membaca 
tentang apa? Apa yang bisa kita ambil dari 
cerita tersebut?” 
6. Guru menyampaikan tema, tujuan 
pembelajaran, dan kegiatan yang akan 
dilakukan. 
7. Guru menjelaskan materi pembelajaran 







Inti 1. Siswa menerima bahan bacaan dari guru 
2. Siswa melakukan preiew atau membaca 
selintas terhadap bahan bacaan untuk 
menemukan, paragraf pertama, dan ide 
pokok pada bahan bacaan yang akan dibaca. 
(Mengamati) 
3. Siswa membuat pertanyaan (apa, mengapa, 
dimana, kapan, siapa, dan bagaimana) 
tentang bahan bacaan yang akan dibaca. 
(Menanya) 
4. Siswa membaca bahan bacaan dan mencari 
jawaban atas pertanyaan yang dibuat 
sebelumnya. (Menalar) 
5. Siswa memperhatikan penjelasan guru 
tentang cerita “Bersepeda”. (Mengamati) 
6. Siswa dan guru bersama sama mejawab 
pertanyaan siswa dari bahan 
bacaan“Bersepeda”  (Mengkomunikasi) 
7. Siswa membuat rangkuman bacaan 
berdasarkan jawaban yang dibuatnya dengan 
menggunakan bahasa sendiri. (Mencoba) 
8. Siswa menceritakan kembali  rangkuman 
















Penutup 1. Siswa mampu mengemukan hasil belajar 
hari ini  
2. Guru memberikan penguatan dan 
kesimpulan  
3. Siswa  diberikan kesempatan berbicara 
/bertanya dan menambahkan informasi dari 
siswa lainnya 









G. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber  
 Buku Guru dan Buku Siswa Kelas 5, Tema 1:organ gerak hewan dan 
manusia Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
2. Media  
 Bahan bacaan 
 
H. Penilaian  
1. Lingkup Penilaian  : Sikap, Pengetahuan, Keterampilan 
2. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap  : Observasi 
b. Penilaian Pengetahuan : Testertulis 
c. Penilaian Keterampilan : Testertulis 
3. BentukInstrumenPenilaian 
a. Penilaian Sikap  : Rubrik Pengamatan 
b. Penilaian Pengetahuan : Soal Isian 



















PercayaDiri Disiplin Tanggung jawab 
K C B SB K C B SB K C B SB 
1              
2              
3              
..... .......             
 
Keterangan: 
K   = Kurang 
C   = Cukup 
B   = Baik 
SB = SangatBaik 
 
2. Rubrik Penilaian Keterampilan 
Kriteria SangatBaik Baik Cukup Perlupendampigan 
 
Membuat pertanyaan pada 
bacaan “Bersepeda” 
 
4 3 2 1 
    
Menceritakan kembali isi 
teks “Bersepeda” secara 
tertulis. 






Bersepeda merupakan kegiatan yang menyenangkan sekaligus 
menyehatkan. Sepeda bisa dikatakan sebagai alat transportasi darat yang 
murah, praktis, dan mudah dikendarai. Banyak orang memanfaatkan 
sepeda untuk pergi ke kantor, sekolah, pasar, dan lain-lain. Sepeda juga 




sehingga tidak menimbulkan polusi. Selain itu, dengan bersepeda juga 
dapat menjaga dan meningkatkan kesehatan tubuh kita. 
Bersepeda dapat mengencangkan otot-otot tubuh. Bersepeda tidak 
hanya melibatkan bagian kaki saja. Bahkan, banyak orang yang 
menganggap bersepeda hanya dapat mengencangkan otot-otot bagian betis 
dan paha saja. Namun sebenarnya, bersepeda merupakan latihan fisik yang 
hampir melibatkan setiap bagian tubuh. Selain memperkuat otot-otot 
bagian kaki dan paha, bersepeda secara rutin juga akan mengencangkan 
otot-otot bagian belakang, pinggul, dan lengan. 
Jika bersepeda secara rutin, kesehatan jantung kita akan tetap 
terjaga. Selama bersepeda, jantung berdetak lebih cepat dari biasanya. 
Efek positif terhadap jantung ini tentunya juga akan membawa efek-efek 
positif lainnya seperti melancarkan peredaran darah dan oksigen. Dengan 
demikian kita bisa terhindar dari munculnya gangguan-gangguan yang 
berkaitan dengan jantung dan peredaran darah dalam tubuh. 
Salah satu pilihan yang bijak untuk menjaga stamina dan daya 
tahan tubuh adalah dengan bersepeda. Bersepeda secara rutin dapat 
meningkatkan stamina dan daya tahan tubuh. Hal ini akan membuat kamu 
selalu bugar dan berenergi setiap harinya. 
Bersepeda juga merupakan olahraga yang dapat membakar kalori 
dalam tubuh. Oleh karena itu, bersepeda dapat menurunkan berat badan. 
Timbunan lemak-lemak dalam tubuh kita yang menyebabkan kegemukan 
akan terbakar dan lambat laun akan hilang. Tubuh kita pun akan kembali 
menjadi ideal. 
Oleh karena bisa membakar kalori dalam tubuh, maka bersepeda 
juga dapat menurunkan risiko terkena penyakit diabetes. Penyakit diabetes 
disebabkan karena tingginya kadar gula dalam darah. Kadar gula dalam 
darah bisa tinggi karena gula (glukosa) yang kita konsumsi setiap hari 
dalam tubuh kita berubah menjadi kalori dan tidak mampu kita ubah 
menjadi energi. Timbunan kalori tersebut akan memicu meningkatnya 
kadar gula dalam darah. Adapun penyakit diabetes sendiri bisa menjadi 
penyebab munculnya penyakit-penyakit lainnya, seperti jantung, stroke, 
kulit, mata, ginjal, dan penyakit lainnya. 
Manfaat bersepeda lainnya adalah mengurangi stres. Seperti yang 
telah dijelaskan di atas, bahwa bersepeda merupakan kegiatan olahraga 
yang menyenangkan. Bersepeda memberikan hiburan tersendiri bagi kita. 
Pada waktu pagi dan sore hari untuk bersepeda sambil melihatlihat 








B. Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
1. Sebutkan manfaat bersepeda bagi tubuh kita ? 
2. Coba sebutkan Ide Pokok pada teks “bersepeda”di paragraf  ke3? 
3. Selain memperkuat otot kaki dan paha, sepeda juga dapat 
mengencangkan otot bagian? 
4. Dengan rutin bersepeda dapat meningkatkan ? 










































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah : MI  Khoiru Ummah Pekanbaru 
Kelas/Semester : V (Lima)/1(satu) 
Tema :  1 Organ Gerak Hewan dan Manusia 
Subtema :  2Manusia dan Lingkungan 
Pembelajaran :  2 (Dua) 
AlokasiWaktu :  2 jpl (2x35 menit) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan  menghargaiajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan  percaya 
diri dalam  berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 
di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1 Menentukan pokok 
pikirandalam teks lisan 
dan tulis. 
 Menentukan ide pokok setiap paragraf dalam 
bacaan secara tepat. 
 Menyebutkan pengertian, fungsi, dan cara 
menentukan ide pokok bacaan 
4.1 Menyajikan hasil 
identifikasi pokok pikiran 
dalam teks tulis dan lisan 
secara lisan, tulis, dan 
visual. 
 Menuliskan ide pokok setiap paragraf dalam 
bacaan 
 Mengemukakan kembali isi bacaan dengan 





C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menentukan ide pokok setiap paragraf dalam bacaan secara tepat. 
2. Siswa mampu menyebutkan pengertian, fungsi dan cara menentukan ide pokok 
bacaan 
3. Siswa mampu menuliskan pokok pikiran setiap paragrap dalam bacaan 
“penyandang cacat yang sukses”. 
4. Siswa mampu mengemukakan kembali isi bacaan dengan menggunakan bahasa 
sendiri secara tertulis dari teks “penyandang cacat yang sukses”. 
 
D. Materi Pembelajaran 
 Teks bacaan “penyandang cacat yang sukses”. 
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan       : Saintifik 
Metode  : Preview, Question, Read, Reflect Reacite, Review (PQ4R) 
 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan AlokasiWaktu 
Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam dari guru 
2. Guru mengecek kehadiran siswa dan 
menanyakan kondisinya. 
3. Guru dan siswa menyanyikan  yel-yel lima 
jari pengantar doa lalu berdoa bersama. 
4. Gurumengecekkesiapansiswadankelas. 
5. Guru melakukan apersepsi   dengan 
mengajukan pertanyaan kepada peserta 
didik “Ada yang  masih ingat pembelajaran 
minggu lalu  tentang apa?  apa aja sih 
manfaat bersepeda bagi kita?” 
6. Guru menyampaikan tema, tujuan 
pembelajaran, dan kegiatan yang akan 
dilakukan. 
7. Guru menjelaskan materi pembelajaran 






Inti 1. Siswa menerima bahan bacaan dari guru 
2. Siswa melakukan preiew atau membaca 
selintas terhadap bahan bacaan untuk 
menemukan, paragraf pertama, dan ide 
pokok pada bahan bacaan yang akan dibaca. 
(Mengamati) 
3. Siswa membuat pertanyaan (apa, mengapa, 
dimana, kapan, siapa, dan bagaimana) 
tentang bahan bacaan yang akan dibaca. 
(Menanya) 
4. Siswa membaca bahan bacaan dan mencari 
jawaban atas pertanyaan yang dibuat 
sebelumnya. (Menalar) 
5. Siswa memperhatikan penjelasan guru 
tentang cerita “penyandang cacat yang 
sukses”. (Mengamati) 
6. Siswa dan guru bersama sama mejawab 
pertanyaan siswa dari bahan 
bacaan“Penyandang cacat yang sukses”  
(Mengkomunikasi) 
7. Siswa membuat rangkuman bacaan 
berdasarkan jawaban yang dibuatnya 
dengan menggunakan bahasa sendiri. 
(Mencoba) 
8. Siswa menceritakan kembali  rangkuman 
















Penutup 1. Siswa mampu mengemukan hasil belajar 
hari ini  
2. Guru memberikan penguatan dan 
kesimpulan  
3. Siswa  diberikan kesempatan berbicara 
/bertanya dan menambahkan informasi dari 
siswa lainnya 
4. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh 





G. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber  
 Buku Guru dan Buku Siswa Kelas 5, Tema 1:organ gerak hewan dan 
manusia Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
2. Media  
 Bahan bacaan 
 
H. Penilaian  
1. Lingkup Penilaian  : Sikap, Pengetahuan, Keterampilan 
2. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap  : Observasi 
b. Penilaian Pengetahuan : Testertulis 
c. Penilaian Keterampilan : Testertulis 
3. BentukInstrumenPenilaian 
a. Penilaian Sikap  : Rubrik Pengamatan 
b. Penilaian Pengetahuan : Soal Isian 









PercayaDiri Disiplin Tanggung jawab 
K C B SB K C B SB K C B SB 
1              
2              
3              
..... .......             
 
Keterangan: 
K   = Kurang 
C   = Cukup 
B   = Baik 




2. Rubrik Penilaian Keterampilan 
Kriteria SangatBaik Baik Cukup Perlupendampigan 
 
Membuat pertanyaan pada 
bacaan “Bersepeda” 
 
4 3 2 1 
    
Menceritakan kembali isi 
teks “Bersepeda” secara 
tertulis. 





Penyandang Cacat yang Sukses 
Sidik lahir dengan kondisi yang memprihatinkan. Dia tak memiliki 
kedua kaki mulai dari pangkal paha. Boleh dibilang, tubuhnya hanya 
separuh. Sebelum menggunakan kursi roda, dia mengayunkan dua tangan 
guna menyeret tubuhnya untuk berjalan. Meski tubuhnya tak sempurna, 
sejak kecil Sidik tidak pernah mau merepotkan orang lain. Ia selalu 
berusaha melakukan semua aktivitasnya sendiri. Dia juga tidak mau 
dipapah atau digendong. “Saya tidak mau dikasihani orang. Saya ingin 
sukses bukan karena orang kasihan kepada saya, tetapi karena kerja keras 
saya,” katanya lugas. 
Setelah bertahun-tahun bekerja di Yayasan Swa Prasidya Purna 
tetapi tidak menghasilkan materi berarti, Sidik memilih keluar dan mencari 
pekerjaan lain. Dengan bekal ijazah diplomanya, dia diterima di sebuah 
perusahaan kontraktor sebagai staf personalia. Tapi belum lama dia 
bekerja, krisis moneter tahun 1998 menghantam dan perusahaannya 
terpaksa tutup. Maka, dimulailah periode Sidik menjadi pengangguran. 
Tetapi, dia tak mau lama-lama menganggur, Sidik mulai mengikuti 
berbagai kursus keterampilan yang diadakan oleh Pemda DKI bagi 
penyandang cacat. Salah satu kursus yang memikat perhatian Sidik ialah 
kursus membuat kerupuk dari singkong. 
Modalnya ketika itu sumbangan dari Pemda DKI sebesar satu juta 
rupiah. Bersama istrinya, Sidik kemudian memulai usaha membuat 
kerupuk dari singkong. “Dulu belum ada merek, plastik pembungkusnya 
masih polos.” katanya. Pada awal produksi dia memproduksi sekitar 100 
bungkus kerupuk berukuran 2 ons dari bahan baku singkong sebanyak 10 
kilogram. “Namanya juga pertama, kerupuk dagangan saya baru habis 




Namun kini, dari hanya mengolah 10 kilogram singkong, Sidik 
mengolah sedikitnya 50 hingga 100 kilogram singkong setiap bulannya. 
Dia juga sudah memiliki merek lengkap dengan cap di pembungkus 
produknya. “Saya beri nama merek Cap Gurame, ini sama sekali tidak ada 
hubungannya dengan ikan gurame, tetapi gurame adalah singkatan dari 
Gurih, Renyah, Enak,” katanya tersenyum. “Kalau nanti ada uang lebih, 
merek ini saya mau patenkan.” tambahnya. 
Beruntung, ada seorang pengusaha lokal yang melihat kegigihan 
Sidik dan akhirnya menyumbangkan sebuah sepeda motor untuk 
operasional usaha. “Namanya juga tidak punya kaki, saya sempat bingung 
juga, bagaimana mengendarainya?” Tetapi Sidik tak kehilangan akal, dia 
mendesain motornya agar tuas perseneling dapat dioperasikan dengan 
tangan. Dengan bantuan tukang las, jadilah sebuah motor dengan tongkat 
besi tambahan yang ditempel di perseneling dan injakan rem. Tidak lupa 
dia juga menempelkan gerobak di sampingnya untuk mengangkut muatan. 
“Motor itu benar-benar membantu mobilitas dan produktivitas usaha 
saya.” ujar Sidik. 
Saat ini Sidik terus mengembangkan pemasaran produknya. Setiap 
hari dia masih berkeliling ke koperasi-koperasi atau warung di seluruh 
pelosok Ibukota. Bahkan saat Kabari mewancarainya, dua kali telepon 
selularnya berbunyi dari orang yang meminta agar pasokan kerupuk “Cap 
Gurame” segera dikirim. 
Kini, dari hasil usahanya, Sidik mengantungi keuntungan berkisar 
1 sampai 2 juta rupiah perbulan. Meski jumlahnya kecil, apa yang 
diperbuat Sidik termasuk luar biasa. Dengan keadaan yang terbatas, dia 
menjadi enterpreuner sejati. Meminjam rumusnya Pak Ciputra, pengusaha 
dan dosen mata kuliah enterpreunership, bahwa Indonesia membutuhkan 
sedikitnya 20 persen penduduknya menjadi enterpreuner, barulah menjadi 
negara makmur, maka Sidik telah memulainya bertahun-tahun lalu. 
Jelaslah, Indonesia membutuhkan orang-orang gigih seperti Sidik. 
Nama: 
No Absen: 
C. Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
1. Coba sebutkan Ide Pokok pada teks “penyandang cacat yang sukses”di 
paragraf  ke-8? 
2. Usaha apa  yang di lakukan oleh sidik? Dan berapakah keuntungan yang 
didapat  pebulannya?  





4. Pelajaran apa yang kita dapat dari kisah “penyendang cacat yang 
sukses”? 






































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah : MI  Khoiru Ummah Pekanbaru 
Kelas/Semester :  V (Lima)/1(satu) 
Tema :  1 Organ Gerak Hewan dan Manusia 
Subtema :  2 Manusia dan Lingkungan 
Pembelajaran :  3 (Tiga) 
AlokasiWaktu :  2 jpl (2x35 menit) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan  menghargaiajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan  
percaya diri  dalam  berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1 Menentukan pokok 
pikirandalam teks lisan 
dan tulis. 
 Menentukan ide pokok setiap paragraf 
dalam bacaan secara tepat. 
 Menyebutkan pengertian, fungsi, dan cara 
menentukan ide pokok bacaan 
4.1 Menyajikan hasil 
identifikasi pokok 
pikiran dalam teks tulis 
dan lisan secara lisan, 
tulis, dan visual. 
 Menuliskan ide pokok setiap paragraf 
dalam bacaan 
 mengemukakan kembali isi bacaan 
dengan menggunakan bahasa sendiri 





D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menentukan ide pokok setiap paragraf dalam bacaan secara 
tepat. 
2. Siswa mampu menyebutkan pengertian, fungsi, dan cara menentukan ide 
pokok bacaan 
3. Siswa mampu menuliskan pokok pikiran setiap paragraph dalam bacaan 
“kerukunan ummat beragama di indonesia”. 
4. Siswa mampu mengemukakan kembali isi bacaan dengan menggunakan 
bahasa sendiri secara tertulis dari teks “kerukunan ummat beragama di 
indonesia”. 
 
E. Materi Pembelajaran 
 Teks bacaan “kerukunan ummat beragama di indonesia”. 
 
F. Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Saintifik 
Metode  : Preview, Question, Read, Reflect Reacite, Review (PQ4R) 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan DeskripsiKegiatan AlokasiWaktu 
Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam dari guru 
2. Guru mengecek kehadiran siswa dan 
menanyakan kondisinya. 
3. Guru dan siswa bersama-sama 
menyanyikan yel-yel tepuk semangat. 
4. Guru mengecek kesiapan siswa dan 
kelas. 
5. Guru meminta ketua kelas untuk 
memimpin doa 
6. Guru melakukan apersepsi dengan 





peserta didik “anak tau berapa 
banyak agama yang ada di 
indonesia?, ada yang tau gak, kenapa 
kita bisa tetap rukun  walaupun 
berbeda agama?” 
7. Guru menyampaikan tema, tujuan 
pembelajaran, dan kegiatan yang 
akan dilakukan. 
8. Guru menjelaskan materi 
pembelajaran dengan penerapan 
metode PQ4R  sesuai dengan 
langkah-langkahnya 
Inti 1. Siswa menerima bahan bacaan dari 
guru 
2. Siswa melakukan preiew atau 
membaca selintas terhadap bahan 
bacaan untuk menemukan, paragraf 
pertama, dan ide pokok pada bahan 
bacaan yang akan dibaca. 
(Mengamati) 
3. Siswa membuat pertanyaan (apa, 
mengapa, dimana, kapan, siapa, dan 
bagaimana) tentang bahan bacaan 
yang akan dibaca. (Menanya) 
4. Siswa membaca bahan bacaan dan 
mencari jawaban atas pertanyaan 
yang dibuat sebelumnya. (Menalar) 
5. Siswa memperhatikan penjelasan 




















6. Siswa dan guru bersama sama 
mejawab pertanyaan siswa dari bahan 
bacaan“kerukunan umat beragamadi 
indonesia”  (Mengkomunikasi) 
7. Siswa membuat rangkuman bacaan 
berdasarkan jawaban yang dibuatnya 
dengan menggunakan bahasa sendiri. 
(Mencoba) 
8. Siswa menceritakan 
kembali  rangkuman yang telah 
dibuat dengan bahasa sendiri. 
(Mencoba) 
Penutup 1. Siswa mampu mengemukan hasil 
belajar hari ini  
2. Guru memberikan penguatan dan 
kesimpulan  
3. Siswa  diberikan kesempatan 
berbicara /bertanya dan 
menambahkan informasi dari siswa 
lainnya 
4. Salam dan do’a penutup di pimpin 
oleh salah satu siswa 
10menit 
 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber  
 Buku Guru dan Buku Siswa Kelas 5, Tema 1:organ gerak hewan dan 
manusia Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). 






2. Media  
 Bahan bacaan 
 
I. Penilaian  
1. Lingkup Penilaian  : Sikap, Pengetahuan, Keterampilan 
2. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap  : Observasi 
b. Penilaian Pengetahuan : Testertulis 
c. Penilaian Keterampilan : Testertulis 
3. BentukInstrumenPenilaian 
a. Penilaian Sikap  : Rubrik Pengamatan 
b. Penilaian Pengetahuan : Soal Isian 








PercayaDiri Disiplin Tanggung jawab 
K C B SB K C B SB K C B SB 
1              
2              
3              
..... .......             
 
Keterangan: 
K   = Kurang 
C   = Cukup 
B   = Baik 






2. Rubrik Penilaian Keterampilan 
Kriteria SangatBaik Baik Cukup Perlupendampigan 
 
Membuat pertanyaan 




4 3 2 1 
    
Menceritakan kembali 
isi teks “kerukunan 
umat beragama di 
indonesia” secara 
tertulis. 




3. Soal Penilaian Pengetahuan 
Kerukunan Umat Beragama di Indonesia 
 
Kerukunan umat beragama merupakan bentuk hubungan 
antarmanusia yang damai berkat adanya toleransi beragama. Toleransi 
beragama adalah suatu sikap saling mengerti dan menghargai tanpa 
adanya sikap membeda-bedakan dan mengecilkan umat agama lain. 
Kerukunan umat beragama sangat penting bagi bangsa Indonesia 
untuk mencapai kesejahteraan hidup. Seperti yang telah kita ketahui 
bahwa Indonesia memiliki keragaman yang begitu banyak, salah satunya 
adalah agama. Meskipun mayoritas penduduk Indonesia memeluk agama 
Islam, namun ada beberapa agama lain yang juga dianut, yakni Buddha, 
Hindu, Kristen, Katholik, dan Konghucu. Setiap agama tentunya memiliki 
aturan masing-masing dalam menjalankan ajaran agamanya. Namun, 
perbedaan ini bukanlah alasan menjadi pemecah belah, namun justru 
menjadi pemersatu dan memperkaya nilai-nilai dalam masyarakat. Sebagai 
satu saudara dalam tanah air yang sama, kita harus menjaga kerukunan 
umat beragama agar bangsa dan negara kita tetap menjadi satu kesatuan 
yang utuh. 
Tri Kerukunan Umat Beragama merupakan program yang 
dicanangkan pemerintah untuk menciptakan kehidupan beragama damai 




beragama dalam satu agama (intern umat beragama), kerukunan antara 
umat beragama yang satu dengan agama lain, dan kerukunan antara umat 
beragama dengan pemerintah. Hal ini perlu dilakukan untuk mencegah 
munculnya konflik dalam kehidupan beragama. 
Tri Kerukunan Umat Beragama bertujuan agar masyarakat 
Indonesia bisa hidup dalam kebersamaan, meskipun banyak perbedaan. 
Program ini harus diwujudkan agar tidak terjadi pengekangan dan 
pengurangan hak-hak dalam menjalankan ajaran agama, seperti dalam 
pendirian rumah ibadah, pelaksanaan ibadah dan hari besar keagamaan, 
serta penyiaran agama 
Tri Kerukunan Umat Beragama dimulai dengan kerukunan 
antarumat beragama dalam satu agama (intern umat beragama). Perbedaan 
pandangan dalam satu agama dapat memicu terjadinya konflik dalam 
agama itu sendiri. Oleh karena itu perbedaan pandangan ini haruslah 
diupayakan agar tidak saling merasa bahwa pandangannya adalah yang 
paling benar. 
Tri Kerukunan Umat Beragama selanjutnya adalah kerukunan 
antarumat beragama yang memiliki pengertian kehidupan yang rukun 
antar masyarakat meskipun berbeda agama dan keyakinan. Dalam hal ini 
tidak terjadi sikap saling curiga mencurigai serta selalu menghormati 
agama masing-masing. Selain itu juga tidak saling memaksakan agama 
kepada orang lain. 
Adapun Tri Kerukunan Umat Beragama yang terakhir adalah 
kerukunan antarumat beragama dengan pemerintah mengandung 
pengertian bahwa tiap-tiap umat beragama dapat bekerja sama dan 
bermitra secara baik dengan pemerintah dalam menjaga kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Dalam hal ini para tokoh agama 
dan pemerintah sangat diperlukan perannya dalam mencari solusi yang 




A. Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
1. Sebutkan nama-nama agama yang ada di indonesia? 
2. Coba sebutkan Ide Pokok pada teks “kerukunan umat beragamadi 
indonesia”di paragraf  ke-3? 
3. Apa tujuan adanya Tri kerukunan umat beragama? 
4. Apa yang membuat indonesia tetap rukun walaupu berbeda agama? 
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Lampiran materi siklus I 
Siput Bukanlah Hewan Lemah 
  
 Siput, menurut sebagian orang dianggap sebagai hewan yang lamban dan 
menjijikkan. Bahkan karena gerakannya yang lamban, tidak jarang orang 
membanding-bandingkannya dengan kelinci. Siput juga dianggap menjijikan 
karena tubuhnya yang penuh lendir. 
 Sebenarnya siput memiliki kelebihan dan keistimewaan. Kelebihan dan 
keistimewaan siput ini merupakan karunia Tuhan yang tidak dimiliki oleh hewan-
hewan lain. Apa saja kelebihan dan keistimewaan tersebut? 
 Siput merupakan hewan yang berjasa dalam penguraian serpihan daun-daunan. 
Kenapa berjasa? Karena siput memakan daun-daunan dan menjadikannya bagian-
bagian yang kecil (serpihan) sehingga mudah untuk diuraikan oleh bakteri 
pengurai. Jika benda-benda yang besar seperti daun berubah menjadi serpihan dan 
diuraikan akan bermanfaat bagi kelestarian lingkungan sekitar siput berada. Hasil 
penguraian yang diawali oleh siput itu akan berfungsi menjadi pupuk alami 
sehingga tanah pun menjadi subur.  
 Siput adalah sang pengembara yang mandiri. Meskipun siput berjalan lamban, 
namun siput memiliki stamina yang sangat bagus. Daerah pengembaraan siput 
pun sangat luas. Pengembaraan siput dimulai sejak siput menetas. Setelah 
menetas, siput langsung mandiri. Siput tidak lagi terikat dan bergantung pada 
induknya.  
 Siput memiliki pertahanan diri yang baik dalam beradaptasi dengan lingkungan 
dan mempertahankan diri dari serangan predator. Meskipun tubuhnya lunak, 
namun tubuh siput memiliki lendir. Lendir ini berfungsi sebagai minyak pelumas 
dan pelindung bagi tubuhnya ketika berjalan di permukaan. Jalan sekasar apa pun 
dan seterjal apa apun akan mudah dilalui tanpa tubuhnya terluka. Selain itu siput 
juga dikaruniai Tuhan dengan cangkang. Cangkang ini berfungsi sebagai rumah 
yang memberikan kenyamanan dan keamanan bagi tubuhnya. Cangkang juga 
berfungsi sebagai tempat persembunyian ketika ia terancam oleh lingkungan atau 
predator. Meski terik panas atau pun hujan, siput tetap bisa hidup nyaman dan 
aman dengan cangkangnya. Predator pun akan kebingungan untuk memangsa 
siput, karena tubuhnya terlindungi oleh cangkang yang keras. 
  Jadi, siput bukanlah hewan yang lemah. Siput adalah hewan istimewa yang 
memiliki banyak kelebihan. Siput diciptakan Tuhan dengan kekurangan sekaligus 
dengan kelebihan. Begitu juga dengan manusia, diciptakan Tuhan dengan 
kelebihan dan kekurangan. Oleh karena itu kamu tidak boleh menyombongkan iri 








Bersepeda merupakan kegiatan yang menyenangkan sekaligus 
menyehatkan. Sepeda bisa dikatakan sebagai alat transportasi darat yang murah, 
praktis, dan mudah dikendarai. Banyak orang memanfaatkan sepeda untuk pergi 
ke kantor, sekolah, pasar, dan lain-lain. Sepeda juga ramah lingkungan karena 
tidak menggunakan bahan bakar minyak sehingga tidak menimbulkan polusi. 
Selain itu, dengan bersepeda juga dapat menjaga dan meningkatkan kesehatan 
tubuh kita. 
Bersepeda dapat mengencangkan otot-otot tubuh. Bersepeda tidak hanya 
melibatkan bagian kaki saja. Bahkan, banyak orang yang menganggap bersepeda 
hanya dapat mengencangkan otot-otot bagian betis dan paha saja. Namun 
sebenarnya, bersepeda merupakan latihan fisik yang hampir melibatkan setiap 
bagian tubuh. Selain memperkuat otot-otot bagian kaki dan paha, bersepeda 
secara rutin juga akan mengencangkan otot-otot bagian belakang, pinggul, dan 
lengan. 
Jika bersepeda secara rutin, kesehatan jantung kita akan tetap terjaga. 
Selama bersepeda, jantung berdetak lebih cepat dari biasanya. Efek positif 
terhadap jantung ini tentunya juga akan membawa efek-efek positif lainnya 
seperti melancarkan peredaran darah dan oksigen. Dengan demikian kita bisa 
terhindar dari munculnya gangguan-gangguan yang berkaitan dengan jantung dan 
peredaran darah dalam tubuh. 
Salah satu pilihan yang bijak untuk menjaga stamina dan daya tahan tubuh 
adalah dengan bersepeda. Bersepeda secara rutin dapat meningkatkan stamina dan 
daya tahan tubuh. Hal ini akan membuat kamu selalu bugar dan berenergi setiap 
harinya. 
Bersepeda juga merupakan olahraga yang dapat membakar kalori dalam 
tubuh. Oleh karena itu, bersepeda dapat menurunkan berat badan. Timbunan 
lemak-lemak dalam tubuh kita yang menyebabkan kegemukan akan terbakar dan 
lambat laun akan hilang. Tubuh kita pun akan kembali menjadi ideal. 
Oleh karena bisa membakar kalori dalam tubuh, maka bersepeda juga 
dapat menurunkan risiko terkena penyakit diabetes. Penyakit diabetes disebabkan 
karena tingginya kadar gula dalam darah. Kadar gula dalam darah bisa tinggi 
karena gula (glukosa) yang kita konsumsi setiap hari dalam tubuh kita berubah 
menjadi kalori dan tidak mampu kita ubah menjadi energi. Timbunan kalori 
tersebut akan memicu meningkatnya kadar gula dalam darah. Adapun penyakit 
diabetes sendiri bisa menjadi penyebab munculnya penyakit-penyakit lainnya, 
seperti jantung, stroke, kulit, mata, ginjal, dan penyakit lainnya. 
Manfaat bersepeda lainnya adalah mengurangi stres. Seperti yang telah 
dijelaskan di atas, bahwa bersepeda merupakan kegiatan olahraga yang 
menyenangkan. Bersepeda memberikan hiburan tersendiri bagi kita. Pada waktu 
pagi dan sore hari untuk bersepeda sambil melihatlihat indahnya pemandangan 






Lampiran  Materi  Siklus II 
Penyandang Cacat yang Sukses 
 
Sidik lahir dengan kondisi yang memprihatinkan. Dia tak memiliki kedua 
kaki mulai dari pangkal paha. Boleh dibilang, tubuhnya hanya separuh. Sebelum 
menggunakan kursi roda, dia mengayunkan dua tangan guna menyeret tubuhnya 
untuk berjalan. Meski tubuhnya tak sempurna, sejak kecil Sidik tidak pernah mau 
merepotkan orang lain. Ia selalu berusaha melakukan semua aktivitasnya sendiri. 
Dia juga tidak mau dipapah atau digendong. “Saya tidak mau dikasihani orang. 
Saya ingin sukses bukan karena orang kasihan kepada saya, tetapi karena kerja 
keras saya,” katanya lugas. 
Setelah bertahun-tahun bekerja di Yayasan Swa Prasidya Purna tetapi 
tidak menghasilkan materi berarti, Sidik memilih keluar dan mencari pekerjaan 
lain. Dengan bekal ijazah diplomanya, dia diterima di sebuah perusahaan 
kontraktor sebagai staf personalia. Tapi belum lama dia bekerja, krisis moneter 
tahun 1998 menghantam dan perusahaannya terpaksa tutup. Maka, dimulailah 
periode Sidik menjadi pengangguran. Tetapi, dia tak mau lama-lama menganggur, 
Sidik mulai mengikuti berbagai kursus keterampilan yang diadakan oleh Pemda 
DKI bagi penyandang cacat. Salah satu kursus yang memikat perhatian Sidik ialah 
kursus membuat kerupuk dari singkong. 
Modalnya ketika itu sumbangan dari Pemda DKI sebesar satu juta rupiah. 
Bersama istrinya, Sidik kemudian memulai usaha membuat kerupuk dari 
singkong. “Dulu belum ada merek, plastik pembungkusnya masih polos.” 
katanya. Pada awal produksi dia memproduksi sekitar 100 bungkus kerupuk 




pertama, kerupuk dagangan saya baru habis setelah sebulan lebih,” katanya 
mengenang. 
Namun kini, dari hanya mengolah 10 kilogram singkong, Sidik mengolah 
sedikitnya 50 hingga 100 kilogram singkong setiap bulannya. Dia juga sudah 
memiliki merek lengkap dengan cap di pembungkus produknya. “Saya beri nama 
merek Cap Gurame, ini sama sekali tidak ada hubungannya dengan ikan gurame, 
tetapi gurame adalah singkatan dari Gurih, Renyah, Enak,” katanya tersenyum. 
“Kalau nanti ada uang lebih, merek ini saya mau patenkan.” tambahnya. 
Beruntung, ada seorang pengusaha lokal yang melihat kegigihan Sidik dan 
akhirnya menyumbangkan sebuah sepeda motor untuk operasional usaha. 
“Namanya juga tidak punya kaki, saya sempat bingung juga, bagaimana 
mengendarainya?” Tetapi Sidik tak kehilangan akal, dia mendesain motornya agar 
tuas perseneling dapat dioperasikan dengan tangan. Dengan bantuan tukang las, 
jadilah sebuah motor dengan tongkat besi tambahan yang ditempel di perseneling 
dan injakan rem. Tidak lupa dia juga menempelkan gerobak di sampingnya untuk 
mengangkut muatan. “Motor itu benar-benar membantu mobilitas dan 
produktivitas usaha saya.” ujar Sidik. 
Saat ini Sidik terus mengembangkan pemasaran produknya. Setiap hari dia 
masih berkeliling ke koperasi-koperasi atau warung di seluruh pelosok Ibukota. 
Bahkan saat Kabari mewancarainya, dua kali telepon selularnya berbunyi dari 
orang yang meminta agar pasokan kerupuk “Cap Gurame” segera dikirim. 
Kini, dari hasil usahanya, Sidik mengantungi keuntungan berkisar 1 
sampai 2 juta rupiah perbulan. Meski jumlahnya kecil, apa yang diperbuat Sidik 
termasuk luar biasa. Dengan keadaan yang terbatas, dia menjadi enterpreuner 
sejati. Meminjam rumusnya Pak Ciputra, pengusaha dan dosen mata kuliah 
enterpreunership, bahwa Indonesia membutuhkan sedikitnya 20 persen 
penduduknya menjadi enterpreuner, barulah menjadi negara makmur, maka Sidik 
telah memulainya bertahun-tahun lalu. Jelaslah, Indonesia membutuhkan orang-





























Kerukunan Umat Beragama di Indonesia 
 
Kerukunan umat beragama merupakan bentuk hubungan antarmanusia 
yang damai berkat adanya toleransi beragama. Toleransi beragama adalah suatu 
sikap saling mengerti dan menghargai tanpa adanya sikap membeda-bedakan dan 
mengecilkan umat agama lain. 
Kerukunan umat beragama sangat penting bagi bangsa Indonesia untuk 
mencapai kesejahteraan hidup. Seperti yang telah kita ketahui bahwa Indonesia 
memiliki keragaman yang begitu banyak, salah satunya adalah agama. Meskipun 
mayoritas penduduk Indonesia memeluk agama Islam, namun ada beberapa 
agama lain yang juga dianut, yakni Buddha, Hindu, Kristen, Katholik, dan 
Konghucu. Setiap agama tentunya memiliki aturan masing-masing dalam 
menjalankan ajaran agamanya. Namun, perbedaan ini bukanlah alasan menjadi 
pemecah belah, namun justru menjadi pemersatu dan memperkaya nilai-nilai 
dalam masyarakat. Sebagai satu saudara dalam tanah air yang sama, kita harus 
menjaga kerukunan umat beragama agar bangsa dan negara kita tetap menjadi 
satu kesatuan yang utuh. 
Tri Kerukunan Umat Beragama merupakan program yang dicanangkan 
pemerintah untuk menciptakan kehidupan beragama damai dan rukun. Program 
ini menghendaki adanya kerukunan antarumat beragama dalam satu agama (intern 
umat beragama), kerukunan antara umat beragama yang satu dengan agama lain, 
dan kerukunan antara umat beragama dengan pemerintah. Hal ini perlu dilakukan 
untuk mencegah munculnya konflik dalam kehidupan beragama. 
Tri Kerukunan Umat Beragama bertujuan agar masyarakat Indonesia bisa 
hidup dalam kebersamaan, meskipun banyak perbedaan. Program ini harus 
diwujudkan agar tidak terjadi pengekangan dan pengurangan hak-hak dalam 
menjalankan ajaran agama, seperti dalam pendirian rumah ibadah, pelaksanaan 
ibadah dan hari besar keagamaan, serta penyiaran agama 
Tri Kerukunan Umat Beragama dimulai dengan kerukunan antarumat 
beragama dalam satu agama (intern umat beragama). Perbedaan pandangan dalam 
satu agama dapat memicu terjadinya konflik dalam agama itu sendiri. Oleh karena 
itu perbedaan pandangan ini haruslah diupayakan agar tidak saling merasa bahwa 
pandangannya adalah yang paling benar. 
Tri Kerukunan Umat Beragama selanjutnya adalah kerukunan antarumat 
beragama yang memiliki pengertian kehidupan yang rukun antar masyarakat 
meskipun berbeda agama dan keyakinan. Dalam hal ini tidak terjadi sikap saling 
curiga mencurigai serta selalu menghormati agama masing-masing. Selain itu juga 
tidak saling memaksakan agama kepada orang lain. 
Adapun Tri Kerukunan Umat Beragama yang terakhir adalah kerukunan 
antarumat beragama dengan pemerintah mengandung pengertian bahwa tiap-tiap 




dalam menjaga kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Dalam hal 
ini para tokoh agama dan pemerintah sangat diperlukan perannya dalam mencari 









Lampiran  8 




A. Preview  
Bacalah secara sekilas teks diatas yang telah kalian terima. 
a. Apa judul teks diatas? 
b. Berapa jumlah paragraph dalam teks bacaan tersebut? 
c. Sebutkan ide pokok pada paragraf 3? 
d. Bacalah paragaraf kedua pada cerita tereebut? 
 
B. Question 









 Membaca teks bacaan  dengan teliti. Bacalah secara keseluruhan  teks 
bacaan untuk memahami isi teks dan untuk menemukan jawaban yang 
telah kalian buat. 







Nama  : 




D. Reflect  




Buatlah ringkasan / inti sari dari bacaan dengan bahasa kalian sendiri. 














Membaca ulang catatan yang telah dibuat, dan membaca kembali teks 







Ulangan Harian (UH) Siklus I 
 
Siput Bukanlah Hewan Lemah 
 
 Siput, menurut sebagian orang dianggap sebagai hewan yang lamban dan 
menjijikkan. Bahkan karena gerakannya yang lamban, tidak jarang orang membanding-
bandingkannya dengan kelinci. Siput juga dianggap menjijikan karena tubuhnya yang 
penuh lendir. 
 Sebenarnya siput memiliki kelebihan dan keistimewaan. Kelebihan dan 
keistimewaan siput ini merupakan karunia Tuhan yang tidak dimiliki oleh hewan-hewan 
lain. Apa saja kelebihan dan keistimewaan tersebut? 
 Siput merupakan hewan yang berjasa dalam penguraian serpihan daun-daunan. 
Kenapa berjasa? Karena siput memakan daun-daunan dan menjadikannya bagian-bagian 
yang kecil (serpihan) sehingga mudah untuk diuraikan oleh bakteri pengurai. Jika benda-
benda yang besar seperti daun berubah menjadi serpihan dan diuraikan akan bermanfaat 
bagi kelestarian lingkungan sekitar siput berada. Hasil penguraian yang diawali oleh siput 
itu akan berfungsi menjadi pupuk alami sehingga tanah pun menjadi subur.  
 Siput adalah sang pengembara yang mandiri. Meskipun siput berjalan lamban, 
namun siput memiliki stamina yang sangat bagus. Daerah pengembaraan siput pun sangat 
luas. Pengembaraan siput dimulai sejak siput menetas. Setelah menetas, siput langsung 
mandiri. Siput tidak lagi terikat dan bergantung pada induknya.  
 Siput memiliki pertahanan diri yang baik dalam beradaptasi dengan lingkungan 
dan mempertahankan diri dari serangan predator. Meskipun tubuhnya lunak, namun 
tubuh siput memiliki lendir. Lendir ini berfungsi sebagai minyak pelumas dan pelindung 
bagi tubuhnya ketika berjalan di permukaan. Jalan sekasar apa pun dan seterjal apa apun 
akan mudah dilalui tanpa tubuhnya terluka. Selain itu siput juga dikaruniai Tuhan dengan 
cangkang. Cangkang ini berfungsi sebagai rumah yang memberikan kenyamanan dan 
keamanan bagi tubuhnya. Cangkang juga berfungsi sebagai tempat persembunyian ketika 
ia terancam oleh lingkungan atau predator. Meski terik panas atau pun hujan, siput tetap 
bisa hidup nyaman dan aman dengan cangkangnya. Predator pun akan kebingungan untuk 
memangsa siput, karena tubuhnya terlindungi oleh cangkang yang keras. 
Jadi, siput bukanlah hewan yang lemah. Siput adalah hewan istimewa yang 
memiliki banyak kelebihan. Siput diciptakan Tuhan dengan kekurangan sekaligus dengan 
kelebihan. Begitu juga dengan manusia, diciptakan Tuhan dengan kelebihan dan 
kekurangan. Oleh karena itu kamu tidak boleh menyombongkan iri dengan kelebihan 











A. Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
1. Kenapa siput dikatakan hewan yang berjasa ? 
2. Coba sebutkan Ide Pokok pada teks “siput bukanlah hewan lemah”di paragraf  
ke4? 
3. Sebutkan kelebihan dan keistimewaan hewan siput ? 
4. Buatlah rangkuman tentang teks “siput bukanlah hewan lemah” dengan 













































































Ulangan Harian (UH) Siklus II 
 
Penyandang Cacat yang Sukses 
Sidik lahir dengan kondisi yang memprihatinkan. Dia tak memiliki kedua 
kaki mulai dari pangkal paha. Boleh dibilang, tubuhnya hanya separuh. Sebelum 
menggunakan kursi roda, dia mengayunkan dua tangan guna menyeret tubuhnya 
untuk berjalan. Meski tubuhnya tak sempurna, sejak kecil Sidik tidak pernah mau 
merepotkan orang lain. Ia selalu berusaha melakukan semua aktivitasnya sendiri. 
Dia juga tidak mau dipapah atau digendong. “Saya tidak mau dikasihani orang. 
Saya ingin sukses bukan karena orang kasihan kepada saya, tetapi karena kerja 
keras saya,” katanya lugas. 
Setelah bertahun-tahun bekerja di Yayasan Swa Prasidya Purna tetapi 
tidak menghasilkan materi berarti, Sidik memilih keluar dan mencari pekerjaan 
lain. Dengan bekal ijazah diplomanya, dia diterima di sebuah perusahaan 
kontraktor sebagai staf personalia. Tapi belum lama dia bekerja, krisis moneter 
tahun 1998 menghantam dan perusahaannya terpaksa tutup. 
 Maka, dimulailah periode Sidik menjadi pengangguran. Tetapi, dia tak 
mau lama-lama menganggur, Sidik mulai mengikuti berbagai kursus keterampilan 
yang diadakan oleh Pemda DKI bagi penyandang cacat. Salah satu kursus yang 
memikat perhatian Sidik ialah kursus membuat kerupuk dari singkong. 
Modalnya ketika itu sumbangan dari Pemda DKI sebesar satu juta rupiah. 
Bersama istrinya, Sidik kemudian memulai usaha membuat kerupuk dari 
singkong. “Dulu belum ada merek, plastik pembungkusnya masih polos.” 
katanya. Pada awal produksi dia memproduksi sekitar 100 bungkus kerupuk 
berukuran 2 ons dari bahan baku singkong sebanyak 10 kilogram. “Namanya juga 
pertama, kerupuk dagangan saya baru habis setelah sebulan lebih,” katanya 
mengenang. 
Namun kini, dari hanya mengolah 10 kilogram singkong, Sidik mengolah 
sedikitnya 50 hingga 100 kilogram singkong setiap bulannya. Dia juga sudah 
memiliki merek lengkap dengan cap di pembungkus produknya. “Saya beri nama 
merek Cap Gurame, ini sama sekali tidak ada hubungannya dengan ikan gurame, 
tetapi gurame adalah singkatan dari Gurih, Renyah, Enak,” katanya tersenyum. 
“Kalau nanti ada uang lebih, merek ini saya mau patenkan.” tambahnya. 
Beruntung, ada seorang pengusaha lokal yang melihat kegigihan Sidik dan 
akhirnya menyumbangkan sebuah sepeda motor untuk operasional usaha. 
“Namanya juga tidak punya kaki, saya sempat bingung juga, bagaimana 
mengendarainya?” Tetapi Sidik tak kehilangan akal, dia mendesain motornya agar 
tuas perseneling dapat dioperasikan dengan tangan. Dengan bantuan tukang las, 




dan injakan rem. Tidak lupa dia juga menempelkan gerobak di sampingnya untuk 
mengangkut muatan. “Motor itu benar-benar membantu mobilitas dan 
produktivitas usaha saya.” ujar Sidik. 
Saat ini Sidik terus mengembangkan pemasaran produknya. Setiap hari dia 
masih berkeliling ke koperasi-koperasi atau warung di seluruh pelosok Ibukota. 
Bahkan saat Kabari mewancarainya, dua kali telepon selularnya berbunyi dari 
orang yang meminta agar pasokan kerupuk “Cap Gurame” segera dikirim. 
Kini, dari hasil usahanya, Sidik mengantungi keuntungan berkisar 1 
sampai 2 juta rupiah perbulan. Meski jumlahnya kecil, apa yang diperbuat Sidik 
termasuk luar biasa. Dengan keadaan yang terbatas, dia menjadi enterpreuner 
sejati. Meminjam rumusnya Pak Ciputra, pengusaha dan dosen mata kuliah 
enterpreunership, bahwa Indonesia membutuhkan sedikitnya 20 persen 
penduduknya menjadi enterpreuner, barulah menjadi negara makmur, maka Sidik 
telah memulainya bertahun-tahun lalu. Jelaslah, Indonesia membutuhkan orang-




A. Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
1. Sidik memberi nama kerupuknya “cap gurame” jika ia memiliki uang lebih ia 
akan patenkan namamerek kerupuknya, apa yang dimaksud patenkan? 
2. Coba sebutkan Ide Pokok pada teks “penyandang cacat yang sukses”di paragraf  
ke-8? 
3. Pelajaran apa yang kita dapat dari kisah “penyendang cacat yang sukses”? 
4. Buatlah rangkuman tentang teks “penyandang cacat yang sukses” dengan 























































Pedoman Penilaian Observasi Aktivitas Guru Dalam Menerapkan  
Metode Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review (PQ4R)  
 
1. Guru memberikan bahan bacaan kepada siswa untuk dibaca dan 
menginformasikan kepada siswa bagaimana menemukan judul, ide pokok 
dan paragraf pada bahan bacaan. 
4 Apabila guru memberikan bahan bacaan kepada siswa untuk dibaca 
dan menginformasikan kepada siswa bagaimana menemukan judul, 
ide pokok dan paragraf pada bahan bacaan secara berurutan.  
3 Apabila guru memberikan bahan bacaan kepada siswa untuk dibaca 
dan menginformasikan kepada siswa bagaimana menemukan judul, 
ide pokok dan paragraf pada bahan bacaan dengan tidak berurutan  
berurutan. 
2 Apabila guru memberikan bahan bacaan kepada siswa untuk dibaca 
dan menginformasikan kepada siswa bagaimana menemukan judul, 
tetapi tidak membimbing bagaimana menemukan ide pokok dan 
paragraf pada bahan bacaan secara berurutan 
1 Apabila guru tidak memberikan bahan bacaan kepada siswa untuk di 
baca dan  namun tidak menginformasikan kepada siswa bagaimana 








2. Guru menginformasikan kepada siswa agar memperhatikan makna dari 
bacaan dan memberikan tugas kepada siswa untuk membuat pertanyaan 
dengan menggunakan (apa, kapan, dimana, mengapa, siapa, dan bagaimana). 
4 Apabila guru menginformasikan kepada siswa agar memperhatikan 
makna dari bacaan dan memberikan tugas kepada siswa untuk 
membuat pertanyaan dengan  membimbing semua siswa memberikan 
contoh menggunakan (apa, kapan, dimana, mengapa, siapa, dan 
bagaimana). 
3 Apabila guru menginformasikan kepada siswa agar memperhatikan 
makna dari bacaan dan memberikan tugas kepada siswa untuk 
membuat pertanyaan dengan membimbing 3 baris tempat duduk siswa 
memberikan contoh menggunakan (apa, kapan, dimana, mengapa, 
siapa, dan bagaimana). 
2 Apabila guru menginformasikan kepada siswa agar memperhatikan 
makna dari bacaan dan memberikan tugas kepada siswa untuk 
membuat pertanyaan namun tidak membimbing siswa dengan 
memberikan contoh menggunakan (apa, kapan, dimana, mengapa, 
siapa, dan bagaimana). 
1 Apabila guru tidak menginformasikan kepada siswa agar 
memperhatikan makna dari bacaan dan memberikan tugas kepada 
siswa untuk membuat pertanyaan dan tidak membimbing semua siswa 
memberikan contoh menggunakan (apa, kapan, dimana, mengapa, 









3. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk membaca dan mencari jawaban 
dari pertanyaan yang telah disusun sebelumnya. 
4 Apabila guru memberikan tugas kepada seluruh siswa untuk membaca 
dan mencari jawaban dari pertanyaan yang telah disusun sebelumnya 
secara berurutan 
3 Apabila guru memberikan tugas kepada seluruh siswa untuk membaca 
dan mencari jawaban dari pertanyaan yang telah disusun sebelumnya 
secara acak  
2 Apabila guru memberikan tugas hanya 2 baris tempat duduk siswa 
untuk membaca dan mencari jawaban dari pertanyaan yang telah 
disusun sebelumnya 
1 Apabila guru memberikan tugas kepada seluruh siswa  namun tidak 
memerintahkan siswa membaca dan mencari jawaban dari pertanyaan 
yang telah disusun sebelumnya 
 
4. Guru mensimulasikan atau menginformasikan materi yang ada pada bahan 
bacaan. 
4 Apabila guru mensimulasikan/menginformasikanmateri yang ada pada 
bahan bacaan dengan baik disertai dengan memberikan contoh  
3 Apabila guru mensimulasikan/menginformasikanmateri yang ada pada 
bahan bacaan dengan baik namun tidak memberikan contoh secara 
jelas 
2 Apabila guru mensimulasikan/menginformasikanmateri yang ada pada 
bahan  bacaan dengan kurang baik dan tidak memberikan contoh 
secara jelas 
1 Apabila guru tidak mensimulasikan/menginformasikanmateri yang ada 







5. Guru meminta siswa membuat intisari dari seluruh pembahasan 
pembelajaran yang dipelajari hari ini. 
4 
 
Apabila guru meminta  seluruh siswa membuat intisari dari seluruh 
pembahasan pembelajarana yang dipelajari hari ini dengan bahasa 
sendiri 
3 Apabila guru hanya meminta 3 baris tempat duduk  siswa membuat 
intisari dari seluruh pembahasan pembelajaran yang dipelajari hari ini 
dengan bahasa sendiri 
2 Apabila guru  hanya meminta 2 baris tempat duduk siswa membuat 
intisari dari seluruh pembahasan pembelajarana yang dipelajari hari 
ini dengan bahasa sendiri 
1 Apabila guru tidak meminta seluruh siswa membuat intisari dari 
seluruh pembahasan pembelajarana yang dipelajari hari ini dengan 
bahasa sendiri 
 
6. Guru menugaskan siswa membaca inti sari yang dibuatnya dari  rincian ide 
pokok  dan membaca kembali bahan bacaan jika masih belum yakin akan 
jawaban yang telah dibuatnya. 
4 Apabila guru menugaskan siswa membaca intisari yang dibuatnya 
dari rincian ide pokok yang telah dibuatnya dan meminta siswa                                        
membaca kembali bahan bacaan. 
3 Apabila guru menugaskan 3 baris tempat duduk  siswa membaca 
intisari yang dibuatnya namun bukan dari rincian ide pokok dan 
membaca kembali bahan bacaan jika masih belum yakin akan 
jawaban yang telah dibuatnya. 
2 Apabila guru menugaskan 2 baris tempat duduk  siswa membaca inti 
sari yang dibuatnya namun bukan dari rincian ide pokok dan tidak 
meminta siswa membaca kembali bahan bacaan jika masih belum 
yakin akan jawaban yang telah dibuatnya. 
1 Apabila guru tidak menugaskan siswa membaca inti sari yang 
dibuatnya dari rincian ide pokok dan meminta siswa membaca 





Lampiuran 12  
Pedoman Penilaian Observasi Aktivitas  Siswa  Dalam Menerapkan Metode 
PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review) 
 
1. Siswa membaca selitas dengan cepat untuk menemukan ide pokok/tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai 
4 Apabila siswa membaca selitas dan serius dengan cepat untuk 
menemukan ide pokok atau tujuan pembelajaran yang hendak dicapai 
sesuai arahan yang di perintahkan guru 
3 Apabila siswa membaca selitas dan serius dengan cepat untuk 
menemukan ide pokok  atau tujuan pembelajaran yang hendak dicapai 
dengan bimbingan guru sesuai arahan yang di perintahkan guru 
2 Apabila siswa membaca selitas dengan cepat namun kurang serius 
untuk menemukan ide pokok atau tujuan pembelajaran yang hendak 
dicapai dengan bimbingan guru sesuai arahan yang di perintahkan 
guru 
1 Apabila siswa membaca selitas dengan cepat namun tidak serius untuk 
menemukan ide pokok atau tujuan pembelajaran yang hendak dicapai 
dengan bimbingan guru sesuai arahan yang di perintahkan guru 
 
2. Siswa memperhatikan penjelasan guru dan membuat pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi 
4 Apabila siswa memperhatikan penjelasan guru dengan serius dan 
membuat pertanyaan yang telah dibuatnya sendiri tanpa menyontek 
dengan teman 
3 Apabila siswa memperhatikan penjelasan guru dengan tidak serius dan 
membuat pertanyaan dengan bimbingan dari guru dan tidak 
menyontek dengan teman 
2 Apabila siswa tidak memperhatikan penjelasan guru dengan serius dan 
membuat pertanyaan yang telah dibuat dengan menyontek dengan 
teman 
1 Apabila siswa tidak memperhatikan penjelasan guru dengan serius dan 




3. Siswa membaca secara aktif sambil memberikan tanggapan terhad apa yang 
telah dibaca dan menjawab pertanyaan yang dibuatnya 
4 Apabila siswa membaca secara aktif sambil memberikan tanggapan 
dengan mandiri terhadapa yang telah dibaca dan menjawab pertanyaan 
yang dibuatnya tanpa mengganggu teman lain 
3 Apabila siswa membaca secara aktif sambil memberikan tanggapan 
dengan bimbingan guru terhad apa yang telah dibaca dan menjawab 
pertanyaan yang dibuatnya tanpa mengganggu teman lain 
2 Apabila siswa membaca secara aktif sambil memberikan tanggapan  
dengan bimbingan guru terhadap apa yang telah dibaca dan menjawab 
pertanyaan yang dibuatnya dengan menyontek teman di sebelah  
1 Apabila siswa tidak membaca secara aktif dan tidak memberikan 
tanggapan dengan mandiri terhadap  apa yang telah dibaca dan 
menjawab pertanyaan yang dibuatnya dan mengganggu teman yang 
lain  
 
4. Siswa mencoba memecahkan masalah dari informasi yang diberikan oleh  
guru dengan pengetahuan yang telah diketahuinya melalui bahan bacaan 
4 Apabila siswa mencoba memecahkan masalah dari alternatif jawaban 
yang berbeda dari informasi yang diberikan oleh  guru dengan 
pengetahuan yang telah diketahuinya melalui bahan bacaan secara 
mandiri tanpa bimbingam guru 
3 Apabila siswa mencoba memecahkan masalah dari alternatif jawaban 
yang berbeda dari informasi yang diberikan oleh  guru dengan 
pengetahuan yang telah diketahuinya melalui bahan bacaan dengan 
bimbingam guru 
2 Apabila siswa mencoba memecahkan masalah  dari contoh yang 
diberikan guru dariinformasi yang diberikan oleh  guru dengan 
pengetahuan yang telah diketahuinya melalui bahan bacaan dengan 
bimbingam guru 
1 Apabila siswa tidak dapat memecahkan masalah dari informasi yang 




5. Siswa menanyakan dan menjawab pertanyaan, membuat intisari dari seluruh 
pembahasan 
4 Apabila siswa menanyakan dan menjawab pertanyaan dengan 
memberikan respon tanggapan yang diberikan guru, membuat  
intisari dari seluruh pembahasan dengan sendiri tanpa bimbingan 
guru 
3 Apabila siswa menanyakan dan menjawab pertanyaan dengan kurang 
serius dan tidak memberikan respon, membuat intisari dari seluruh 
pembahasan dengan bimbingan guru 
2 Apabila siswa tidak menanyakan dan tidak menjawab pertanyaan, 
namun masih membuat intisari dari seluruh pembahasan dengan 
bimbingan guru 
1 Apabila siswa tidak menanyakan dan tidak menjawab pertanyaan, 
tanpa membuat intisari dari seluruh pembahasan 
 
6. Siswa membaca intisari yang telah dibuatnya dan membaca kembali 
bahan bacaan siswa jika masih belum yakin akan jawaban yang telah 
dibuatnya 
4 Apabila Siswa membaca intisari yang telah dibuatnya dengan 
bahasa sendiri dan membaca kembali  bahan bacaan siswa jika 
masih belum yakin akan jawaban yang telah dibuatnya 
3 Apabila Siswa membaca inti sari yang telah dibuatnya dengan 
bimbingan guru dan membaca kembali bahan bacaan siswa  jika 
masih belum yakin akan jawaban yang telah dibuatnya 
2 Apabila Siswa membaca  intisari yang telah dibuatnya dengan 
menyontek kepada teman dan tidak membaca kembali bahan bacaan 
siswa jika masih belum yakin akan jawaban yang telah dibuatnya 
1 Apabila Siswa tidak membaca intisari yang telah dibuatnya, dan 







PEDOMAN PENSKORAN TES MEMBACA PEMAHAMAN DENGAN 
MENGGUNAKAN METODE PQ4R 
No Bobot                                           Indikator 
1  Memahami makna kata ataupun kalimat dari teks yang di 
bacanya 
20 Apabila siswa memahami semua makna kata ataupun semua 
kalimat dari teks yang di bacanya yang ditandai dengan siswa 
menjawabnya dengan benar 
15 Apabila siswa hanya memahami sebagian makna kata ataupun 
sebagian kalimat dari teks yang di bacanya yang ditandai 
dengan siswa menjawab nya dengan cukup benar 
10 Apabila siswa hanya memahami makna kata ataupun hanya 
satu kalimat dari teks yang di bacanya yang ditandai dengan 
siswa menjawab nya dengan benar 
5 Apabila siswa tidak memahami makna kata ataupun kalimat 
dari teks yang di bacanya yang ditandai dengan jawabannya 
masih kosong 
2  Menemukan pokok pikiran atau ide pokok paragraf dari 
bacaan yang dibacanya 
20 Apabila siswa menemukan pokok pikiran atau ide pokok 
paragraf dari bacaan yang dibacanya secara lengkap 
15 Apabila siswa menemukan pokok pikiran atau ide pokok 
paragraf dari bacaan yang dibacanya hanya sebagian dari teks 
10 Apabila siswa menemukan pokok pikiran atau ide pokok 
paragraf dari bacaan yang dibacanya hanya sedikit dari teks  
5 Apabila siswa tidak menemukan pokok pikiran atau ide pokok 
paragraf dari bacaan yang dibacanya 
3  Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan isi 
bacaan dapat tercakup semuanya 
20 Apabila siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan secara 
lengkap sesuai dengan  isi bacaan dapat tercakup semuanya 
15 Apabila siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan kurang 
lengkap masih ada yang tidak sesuai dengan  isi bacaan  
10 Apabila siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan hanya sedikit 
saja dan tidak sesuai dengan  isi bacaan 
5 Apabila siswa tidak menjawab pertanyaan-pertanyaan saja dan 
tidak sesuai dengan  isi bacaan dengan jawaban kosong 
4  Membuat rangkuman isi bacaan tertulis dengan 
menggunakan bahasa sendiri 
20 Apabila siswa membuat rangkuman isi bacaan tertulis sangat 
jelas dengan menggunakan bahasa sendiri 
15 Apabila siswa membuat rangkuman isi bacaan tertulis kurang 




10 Apabila siswa membuat rangkuman isi bacaan tertulis tidak  
jelas dan jawabannya hanya 1 kalimat saja 
5  Apabila siswa membuat rangkuman isi bacaan tertulis tidak 
jelas dan jawabannya tidak sesuai dengan yang di harapkan 
5  Menceritakan kembali hasil rangkuman dengan 
menggunakan bahasa sendiri di depan kelas 
20 Apabila siswa menceritakan kembali hasil rangkuman dengan 
menggunakan bahasa sendiri di depan kelas dengan sangat 
jelas dan menggunakan bahasa yang baik  
15 Apabila siswa menceritakan kembali hasil rangkuman dengan 
menggunakan bahasa sendiri di depan kelas dengan cukup 
jelas dan menggunakan bahasa yang baik  
10 Apabila siswa menceritakan kembali hasil rangkuman dengan 
menggunakan bahasa sendiri di depan kelas dengan kurang 
jelas dan dengan bimbingan guru 
5 Apabila siswa menceritakan kembali hasil rangkuman dengan 
menggunakan bahasa sendiri di depan kelas dengan tidak jelas 




































Keterampian Membaca Pemahaman Siswa pada Tema Organ Gerak 







Indikator Membaca Pemahaman Kriteria 
1 2 3 4 5 Jumlah 
 
1 S01 15 5 5 5 10 40 Tidak mampu 
2 S02 10 10 10 5 10 45 Tidak mampu 
3 S03 20 10 5 5 20 60 Kurang mampu 
4 S04 15 5 5 10 10 45 Tidak mampu 
5 S05 10 2 10 10 10 42 Tidak mampu 
6 S06 10 10 15 10 10 55 Kurang mampu 
7 S07 15 10 5 5 10 45 Tidak mampu 
8 S08 10 10 10 15 15 60 Kurang mampu 
9 S09 10 5 10 5 10 40 Tidak mampu 
10 S10 10 5 5 5 5 30 Tidak mampu 
11 S11 20 10 10 10 10 60 Kurang mampu 
12 S12 10 15 5 10 10 50 Tidak mampu 
13 S13 15 10 10 5 10 50 Tidak mampu 
14 S14 10 10 5 10 10 45 Tidak mampu 
15 S15 15 15 10 10 15 65 Kurang mampu 
16 S16 10 15 5 5 10 45 Tidak mampu 
17 S17 15 20 10 10 10 55 Kurang mampu 
Jumlah 220 167 135 135 175 832 
 















Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa pada Tema Organ Gerak 
Hewan dan Manusia di Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Khoiru Ummah 




IndikatorMembaca Pemahaman  Kriteria 
1 2 3 4 5 Jumlah   
1 S01 20 15 15 10 15 75  Mampu  
2 S02 15 10 10 10 15 60  Kurang Mampu 
3 S03 20 10 15 15 15 75  Mampu 
4 S04 15 10 15 10 15 65  Kurang Mampu 
5 S05 15 10 15 10 15 65  Kurang Mampu 
6 S06 15 10 15 20 15 75  Mampu 
7 S07 15 10 10 10 15 60  Kurang Mampu 
8 S08 20 15 15 15 15 80  Mampu 
9 S09 15 10 15 10 15 65  Kurang Mampu 
10 S10 15 10 10 15 15 65  Kurang Mampu 
11 S11 20 15 15 10 15 75  Mampu 
12 S12 10 15 10 15 15 65  Kurang Mampu 
13 S13 20 15 15 10 15 75  Mampu 
14 S14 15 15 10 15 15 70  Mampu 
15 S15 20 15 15 10 20 80  Mampu 
16 S16 15 15 15 15 15 75  Mampu 
17 S17 15 20 10 10 15 70  Mampu 
Jumlah 
 
280 220 225 210 260 1195   















Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa pada Tema Organ 
Gerak Hewan dan Manusia di Kelas V Madrasah Ibtidaiyah 




IndikatorMembaca Pemahaman Kriteria 
1 2 3 4 5 Jumlah   
1 S01 20 15 10 20 20 85 Sangat mampu 
2 S02 20 15 15 15 15 80 Mampu 
3 S03 20 15 15 15 20 85 Sangat mampu 
4 S04 20 15 15 15 20 85 Sangat mampu 
5 S05 20 15 15 20 20 90 Sangat mampu 
6 S06 20 15 15 20 20 90 Sangat mampu 
7 S07 20 15 15 15 15 80 Mampu 
8 S08 20 15 15 15 20 85 Sangat mampu 
9 S09 20 15 15 15 15 80 Mampu 
10 S10 20 15 15 15 20 85 Sangat mampu 
11 S11 20 15 15 20 15 85 Sangat mampu 
12 S12 20 15 20 15 20 90 Sangat mampu 
13 S13 20 15 15 15 15 80 Mampu 
14 S14 20 15 15 15 15 80 Mampu 
15 S15 20 15 15 15 20 85 Sangat mampu 
16 S16 20 15 15 15 20 85 Sangat mampu 
17 S17 20 20 15 15 15 85 Sangat mampu 
Jumlah 
 
340 260 255 275 305 1435 
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